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Tnan Laosale

Bagian 26: Butir Kedua (20)

Pada hari yang Retiga, bangRit pula dari antara orang mati

esus mati dan dikuburkan. Allah memberi-

i Nya kuburan di pinggir kota Yerusalem,
dekat sebuah taman, sebuah kuburan

baru milik seorang kaya, Yusuf Arimatea. Allah di
sorga tahu kebutuhan, mengatur sejarah, dan turut
campur tangan di dalam setiap kehidupan orang
yang dikasihi-Nya. Maka, sebenarnya kuburan itu
telah disiapkan bagi Yesus yang akan mati disalib

bagi umat manusia.

Malam itu, setelah diturunkan dari salib, Yesus
dimasukkan ke kuburan yang baru itu. Saya percaya
setiap hamba Tuhan yang melayani Tuhan tidak
perlu banyak memikirkan kapan pensiun, jika tua
nanti mati di mana, karena semua itu disiapkan
Tuhan. Tuhan mengatur setiap langkah yang
tidak direncanakan manusia, karena pikiran Allah
jauh melampaui pikiran manusia. Barang siapa
memelihara rumah Tuhan, Tuhan tidak akan lupa
memelihara rumahnya. Tiga puluh tahun Yesus
menantikan saat melayani Tuhan, dan selama tiga
setengah tahun Ia bersusah payah melayani. Ketika
Ia mati, disalibkan, dan diturunkan, Yesus masuk ke
kuburan yang terbaik, yang sudah disiapkan Allah

sebelumnya, tidak jauh dari Yerusalem.

Yesus lahir di Betlehem, dibesarkan di Nazaret, mati
di Yerusalem. Pada pukul tiga sore, la menyerahkan
nyawa-Nya kepada Bapa-Nya, diturunkan dari
salib, dimandikan, dibalur rempah-rempah seberat

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

45-50 kg, dibungkus kain kafan, lalu sckitar pukul
enam sore sudah dikuburkan. Apakah Kristologi
kita bisa menerima kedua istilah ini: “Yesus mati
dan dikuburkan”? Dengan tubuh inkarnasi Yesus
disalibkan, mati, dan dikuburkan. Di dalam kuburan,
Tuhan tidak mengizinkan tubuh-Nya rusak. Maka
pada hari yang ketiga Ia bangkit dari antara orang
mati. Hal ini merupakan suatu g#p (celah/jurang) di
mana la pernah hidup, mati, dan bangkit kembali.
Dalam satu hingga dua hari kematian Yesus, Alkitab
mencatat Ia masuk ke kuburan.

Yesus masuk kuburan berbeda jauh dengan kita
masuk kuburan. Tubuh kita mulai mati pada saat
hembusan napas yang terakhir keluar dari hidung
kita dan kita menyerahkan hidup. Dari Yesus mati
hingga bangkit, Ia membiarkan seluruh tubuh-Nya
diatur orang lain. Tetapi Allah sudah mengatur dan
semua orang harus memperhatikannya. Ternyata para
murid-Nya tidak berbagian sama sekali, kecuali yang
paling muda, yaitu Yohanes, ia kembali ke Golgota.
Yudas sudah bunuh diri sebelum Yesus disalibkan.
Semua murid yang lain melarikan diri, tidak satu pun
yang mendampingi-Nya. Elia punya satu murid, yaitu
Elisa, yang berbeda dari semua murid di sekolah nabi.
Sekolah nabi punya ratusan murid, tetapi semuanya
tidak memiliki hati seperti Elisa. Elisa satu-satunya
pengikut Elia sampai detik terakhir. Tiga kali Elia
berkata kepadanya, “Engkau berhenti di sini saja, aku
mau pergl.” Tetapi Elisa menolak, “Tidak, ke mana

Berita Seputar GRII
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Pengatonan Tman Rasale (Bagian 26)

pun engkau pergi aku ikut.” Elia ke Betel, ke
Yerikho, dan ke Sungai Yordan, Elisa terus
ikut. Sampai di padang belantara, tiba-tiba
ada api dari langit, kuda berapi dengan kereta
berapi dari langit, yang turun seperti angin
ribut. Elisa ketakutan luar biasa, apa yang
akan terjadi pada gurunya ia sama sekali
tidak tahu. Tetapi pada saat itulah Allah
mau memanggil Elia pergi. Sebelum Elia
pergi, ia bertanya pada Elisa, “Apa yang
engkau minta datiku?” Elisa hanya meminta,
“Roh yang menggerakkan hatimu, kiranya
juga menggerakkan hatiku. Aku minta dua
bagian dari Roh yang menggerakkan hatimu.
Berikan kepadaku api, kasih, dan kuasa.”
Pdt. Ivan Kristono pernah berkata, “Yesus
tidak mempunyai jabatan atau latar belakang
yang terkenal. Baik Yesus maupun Yohanes
Pembaptis tidak memiliki kepemimpinan
dan kuasa apa pun di dunia, tetapi di mana
mereka hadir, di situ menjadi pemimpin.”
Jangan minder karena tidak memiliki
pangkat, jasa, gelar, dan kekuasaan. Yesus
tidak memiliki kekuatan ekonomi, tunjangan
politik, kekuatan pangkat, atau apa pun yang
penting di dalam dunia ini, tetapi di mana
Yesus datang ada kuasa Roh Kudus yang
mengurapi-Nya. Elisa melihat dengan jelas
signifikansi gurunya, karena Roh Tuhan ada
padanya.

Ketika Elisa meminta dua bagian roh Elia,
Elia tidak bisa menjawab atau memberikan.
Ketika ia naik, ia cuma membuka jubahnya,
dilemparkannya ke bawah, dan Elisa
mendapatkan jubah itu. la tahu Tuhan
sudah mendengar doanya. Ketika ia pulang
ke Sungai Yordan, ia memakai jubah Elia

memukul permukaan sungai dan berkata,
“Dimana Allahnya guruku? Tuhan di sorga,
Engkau telah memanggil pulang guruku,
tetapi Engkau masih adakah?”

Gereja harus meneruskan, “Aku bukan
memerlukan kedudukan atau status penting,
tetapi Roh Tuhan yang memimpin gereja,
Roh Tuhan yang memanggil Elia, kiranya
sekarang turun padaku.” Setelah itu ia
memukulkan pakaian itu ke sungai dan
sungai terbelah. Itu berarti Roh Kudus
memenuhinya, pelayanan Elia diteruskan
oleh Elisa. Tuhan tidak meninggalkan
zaman. Jika suatu hari Stephen Tong
meninggal dunia, tidak bisa berkhotbah
lagi, jangan engkau takut atau khawatir,
ketahuilah yang penting bukan Stephen
Tong, tetapi yang penting adalah Roh Kudus
yang memenuhi Stephen Tong. Jika Roh
Kudus itu masih terus bekerja, memanggil
banyak orang, Stephen Tong atau siapa pun
hamba Tuhannya tidak masalah, karena
tugasnya menjalankan apa yang Tuhan ingin
ia kerjakan. Tuhan yang membangun gereja,
melakukan penginjilan, menggerakkan
Gerakan Reformed Injili, adalah Tuhan
yang tidak mati. Saya tidak tahu setelah mati
bagaimana Tuhan memimpin penerus yang
harus mengerjakan pekerjaan Tuhan. Harus
ada penerus dan penerus itu harus mengerti
Roh yang memimpin, memanggil, dan
menggerakkan semua hamba Tuhan yang
sudah dipakai Tuhan. Setelah belajar dengan
rendah hati, melihat dengan teliti, mengalami
sendiri, sungguh-sungguh mengabdi di
hadapan Tuhan, barulah Roh Tuhan bekerja
bersama-sama. Elia mempunyai Elisa, ini

adalah contoh dan teladan yang bagus yang
Alkitab berikan kepada kita. Sebelum Yesus
naik ke atas salib, Ia sudah memanggil dua
belas orang, dan sesaat sebelum Ia naik
ke sorga, Yesus memanggil mereka dan
memberikan Amanat Agung,

Pada saat Yesus di kayu salib dan dikuburkan,
para murid tidak ada, kecuali Yohanes. Tetapi
Allah di sorga justru memanggil Nikodemus
dan Yusuf Arimatea untuk mengerjakan
penguburan Yesus, bukan para murid yang
setiap hari dekat dengan-Nya. Sering kali,
pada saat hamba Tuhan kesulitan, majelis
yang paling dekat dengannya tidak ada. Lalu
Yesus dikuburkan, hanya beberapa wanita
yang melihat di mana jenazah Yesus ditaruh.
Allah memakai para wanita, karena wanita
biasanya lebih teliti, lebih perhatian, dan
sabar mengerjakan hal-hal kecil. Para Maria
yang ada di atas Bukit Golgota melihat Yesus
sampai menghembuskan napas terakhir.
Maria ibu Yesus dibawa pulang oleh Yohanes
ke tempatnya. Ketika Yesus diturunkan
dari salib, ada Maria yang lain yang melihat
Yusuf Arimatea membereskan jasad Yesus.
Lalu mereka pulang. Tetapi tiga wanita
ini tidak mau pulang. Mereka mengikuti
terus sampai tahu Yesus dikubur di mana,
barulah mereka kembali. Pada hari yang
ketiga, pada saat Yesus bangkit, ada orang
yang memberitahukan kepada para murid
bahwa Yesus hidup kembali. Maka, langsung
Yohanes dan Petrus pergi ke kuburan,
mau menemukan Yesus. Para wanita itulah
yang memberi tahu lokasi kuburan-Nya.
Semua catatan Alkitab ini memberikan
catatan pinggir—yang tampak seolah tidak

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

dalam edisi ini.

Yunus! Kitab Yunus mungkin adalah kitab nabi kecil yang paling terkenal dan favorit di antara anak-anak Sekolah Minggu. Ada buku
cerita anak yang berjudul Jonah and the Whale, hal ini menunjukkan bahwa kisah Yunus adalah sebuah kisah yang sangat familiar,
namun bisa jadi sekali selama ini sudah disalahmengerti oleh banyak orang. Tentunya ikan paus (ikan besar lebih tepatnya dalam
Alkitab) bukanlah fokus dari kisah ini, lalu apa? Apakah tentang nabi yang melarikan diri dari panggilan? Ataukah ada sesuatu
yang lain? Artikel-artikel yang membahas tentang Yunus dalam edisi ini sepertinya membawa kita ke fokus inti yang sebenarnya
(sedikit spoiler: bukan tentang Yunus, tetapi tentang Allah).

Artikel With No Power Comes No Responsibility membahas tentang Spider-man sedangkan artikel Covenant of Grace di awal
ada menulis sekilas tentang Avengers: Endgame (spoiler lagi: fokus intinya juga bukan tentang para superheroes, tetapi tentang
Allah). Jangan melarikan diri dari tanggung jawabmu, dan tanggung jawabmu saat ini mungkin adalah membaca semua artikel

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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Pengatuan Tman Rasale (Bagian 26)

penting—untuk mendidik kita, bahwa kita
melayani Tuhan harus memperhatikan hal-

hal kecil.

Di seluruh dunia, sejak hari pertama
Adam diciptakan, mati, dan dikuburkan,
hingga pada hari terakhir manusia terakhir
mati, tubuh Yesuslah satu-satunya yang
dikuburkan berbeda dari semua tubuh
manusia lainnya, selain dua orang yang tidak
pernah mati, yaitu Henokh dan Elia, yang
langsung diangkat Tuhan sebelum mereka
mengalami kematian.

(1) Tubuh Yesus bukan akibat dari
persetubuhan, sedangkan tubuh kita
berasal dari atau ada melalui seorang
laki-laki yang mengasihi dan menikahi
seorang perempuan, mereka bersetubuh
schingga melahirkan kita. Pada saat Yesus
dilahirkan, Tuhan memberikan penglihatan
dan nubuat kepada ayah dan ibu-Nya,
dengan mengirimkan Malaikat Gabriel yang
datang kepada Yusuf dan berkata, “Jangan
engkau membuang tunanganmu, jangan
membuang orang yang sudah dijodohkan
kepadamu. Nikahilah dia, karena Maria
bukan dibuahi siapa pun, melainkan dari
Roh Kudus yang menaunginya sehingga
ia akan melahirkan seorang Bayi laki-laki.
Engkau harus menikahi Maria, dan Anak
itu harus diberi nama Yesus, karena Ia
akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa
mereka.” Yesus, dalam bahasa Ibrani Yeshua,
berarti Allah menyelamatkan. Ia akan
mengeluarkan umat-Nya dari dosa. Oleh
karena itu, Yesus dikatakan Malaikat Gabrtiel
bukan merupakan hasil persetubuhan antara
laki-laki dan perempuan, sehingga tubuh
Yesus berbeda dati tubuh semua manusia
lainnya.

(2) Yesus dari lahir sampai mati tidak
berdosa. Yesus scorang yang bertubuh,
tetapi tidak pernah berbuat dosa dari segala
anggota tubuh-Nya. Yesus bertubuh dengan
tujuan yang ditulis dalam Ibrani 2:14, “Anak-
anak itu dari darah dan daging, maka la
juga menjadi sama dengan mereka dan
mendapat bagian dalam keadaan mereka.”
Yesus yang mau menyelamatkan kita, yang
adalah manusia, harus menjadi manusia yang
berdarah dan daging seperti kita. Fenomena
dan lahiriahnya, Yesus mempunyai tubuh
sama seperti kita, tetapi bedanya ibu-Nya
tidak bersetubuh dengan laki-laki, bukan
dibuahi pendosa, sechingga Yesus mendapat
tubuh-Nya dari Maria, berdarah dan daging,
menjadi manusia sejati, seperti kita, namun
berbeda di dalam kita membawa dosa ke
dunia, Yesus tidak. Yesus mempunyai ibu
orang berdosa, keturunan pendosa, tetapi
rahimnya dikuduskan dan tidak disentuh
laki-laki, seorang yang beribadah, penuh

perasaan takut akan Tuhan, dan sejak kecil
menjalankan kehendak Tuhan. Maria dipilih
karena ia perempuan yang sangat diberkati
Allah. Saat malaikat berkata kepadanya,
“Wanita yang berbahagia.” Atau istilah

Yesus memiliki tubuh yang
akhirnya harus masuk Ke
Ruburan. Tetapi sebelum

masuk Kuburan, Ia pernah
menjelma menjadi tubuh

yang berdarah dan berdaging,
ada dalam rahim seorang
perempuan, tetapi Ia tidak,
berdosa dan Ia lahir menjadi
manusia yang dibesarkan
dengan kemungRinan diluRai.

lainnya, “Anak gadis yang kepadanya
diturunkan anugerah besar, sekarang
dengarlah. Engkau akan mendapat naungan
Roh Kudus dan tahun depan engkau akan
melahirkan seorang anak laki-laki.” Pada
saat Maria mendengar ucapan ini, ia sangat
terkejut. “Aku belum menikah, bolehkah
aku mengandung dan melahirkan anak?”
Malaikat berkata, “Roh Kudus akan—dengan
kuasa yang besar yang menciptakan langit
dan bumi—menaungimu, mengerjakan hal
baru dalam sejarah, menciptakan mujizat
besar dalam rahimmu, Benih suci akan
datang padamu. Dan Allah akan memakai
rahimmu melahirkan seorang Juruselamat.”
Lalu, malaikat berkata pada Yusuf, “Anak
yang akan dilahirkan itu, namailah Ia Yesus,
karena la yang akan menyelamatkan umat-
Nya keluar dari dosa.” Gabriel berkata
kepada Maria, “Karena yang engkau lahirkan
akan disebut Sang Kudus dari Allah. Ia
disebut Anak dari Allah yang Mahatinggi.”
Ketiga nama ini—Yesus, Sang Kudus, dan
Anak Allah—diberikan malaikat kepada
Yusuf dan Maria. Yusuf tahu namanya

Yesus, Maria tahu namanya Sang Kudus,
Anak Allah.

Yesus mempunyai tujuh nama terbesar:
1) Yesus, 2) Kristus, 3) Juruselamat, 4)
Tuhan, 5) Sang Kudus, 6) Anak Allah,
dan 7) Imanuel. Ini semua nama terbesar
yang bukan diberikan Yusuf atau Maria,
tetapi diberikan Allah melalui Malaikat

Gabriel yang bernubuat tentang kelahiran
Yesus. Tubuh Yesus yang berdarah dan
daging, apakah bisa dilukai? Alkitab berkata,
“Melalui bilur-bilur-Nya engkau akan
disembuhkan.” Bilur berarti luka akibat
dicambuk yang punya kait besi. Yesus
dicambuk 40 kali, tiap kali kurang satu kali.
Dan setiap kali cambukan memakai cambuk
dengan 7 cabang, setiap cabang punya 7 kait
besi. Sekali dicambuk dan ditarik, membuat
49 lubang luka di tubuh-Nya dan darah pun
mengalir. PL. berkata, Ia harus menderita
sengsara lebih dahulu, barulah Ia masuk
ke dalam kemuliaan. Yesus dari tempat
termulia, sempurna, turun dilahirkan ke
dunia yang penuh derita. Allah Sang Pencipta
masuk ke dunia ciptaan, Allah yang adalah
Roh menjelma menjadi daging di tengah
dunia, Allah yang penuh kemuliaan kekal
di sorga turun ke dunia yang telah berdosa,
penuh dengan penderitaan dan siksaan dari
para pendosa.

Yesus memiliki tubuh yang akhirnya harus
masuk ke kuburan. Tetapi sebelum masuk
kuburan, Ia pernah menjelma menjadi tubuh
yang berdarah dan berdaging, ada dalam
rahim seorang perempuan, tetapi la tidak
berdosa dan Ia lahir menjadi manusia yang
dibesarkan dengan kemungkinan dilukai.
Yesus dicambuk, dipaku, dan disiksa,
menjadi fakta bahwa Ia menggantikan kita.
Yesus punya tubuh yang lebih daripada
kita, karena Yesus adalah Firman menjadi
daging. Alkitab tidak banyak menjelaskan
bagaimana Firman menjadi daging, tetapi
Firman ini pernah berwujud dalam diri
manusia, bersalut tubuh yang berpeta
teladan pendosa, peta teladan budak. Dalam
Alkitab ada 3 jenis images: peta teladan
Allah, peta teladan budak, dan peta teladan

pendosa.

(3) Yesus memiliki tubuh yang berbeda
dengan tubuh kita, karena janji ini hanya
diberikan kepada Yesus, tidak pada semua
orang, Semua orang memiliki tubuh yang
dapat rusak, sedangkan tubuh Yesus tidak
boleh rusak. Tuhan Allah tidak mengizinkan
tubuh-Nya mengalami kerusakan. Alkitab
berkata, “Allah tidak mengizinkan Ia melihat
kerusakan.” Berarti ada pemeliharaan
khusus. Alkitab tidak menjelaskan mulai
kapan, tetapi kita bisa mengerti bahwa sangat
mungkin sejak permulaan, di mana Firman
yang menjadi daging ialah Firman yang
sifat aslinya mustahil untuk rusak sekalipun
Firman itu kini merupakan daging yang
berdarah. Darah-Nya menjadi keselamatan
manusia, tubuh-Nya menjadi makanan
rohani manusia. Sebagaimana Yesus
sanggup mengubah air menjadi anggur,
tetapi Yesus tidak harus mengubahnya, la
sendiri memiliki tubuh yang memang dari

Pillar No.190/Mei/2019 3



Pengatwan Tman Rasale (Bagian 26)

Firman menjadi daging dan kemungkinan
Ia berpotensi untuk tidak ada kemungkinan
rusak. Maka tubuh Kristus berbeda dengan
kita.

Allah di sorga sekarang menjadi Manusia
di bumi, mati, dan dikuburkan. Allah
menyiapkan suatu kuburan baru untuk
menguburkan Yesus. Yesus hanya meminjam
kuburan ini dua hari lebih. Pada hari yang
ketiga Ia sudah bangkit dari kubur-Nya.
Tuhan Yesus tidak mengatakan “tiga hari”
dan bukan berarti “tiga kali dua puluh empat
jam” melainkan “pada hari yang ketiga” Ia
akan bangkit. Yesus dikuburkan pada hari
Jumat, melewati hari Sabtu sepenuhnya,
dan bangkit pada hari Minggu. Itu berarti
Yesus bangkit pada hari ketiga dan memang
betul melewati tiga hari. Allah berjanji
tidak membiarkan tubuh Yesus rusak. Jika
kita memikirkan lebih jauh, mungkin sejak
kelahiran-Nya sampai kekekalan, tubuh
Kristus tidak mungkin mengalami kerusakan
apa pun. Saya percaya Yesus bisa lapar, haus,
dan lelah, tetapi saya tidak percaya Yesus bisa
mendapatkan penyakit menular, lalu tubuh-
Nya menjadi rusak, bau, dan hancur, karena
Allah “tidak membiarkan Orang Kudus-Mu
melihat kebinasaan” sampai Yesus bangkit.

Yesus adalah satu-satunya peta teladan Ilahi
yang asli dan berinkarnasi menjadi peta
teladan manusia, schingga tertulis dalam
dua ayat: “zhe likeness of a sinners body” dan
“the image of being a slave”. Peta teladan
Allah di sorga saat turun ke dunia menjadi
peta teladan manusia di bumi. Peta teladan
manusia mengandung dua unsur: peta

teladan tubuh pendosa dan peta teladan
budak. Yesus seperti pendosa, tetapi tidak
berdosa; Yesus seperti budak, tetapi bukan
budak. Klimaks dari peta teladan sebagai
budak yang paling jelas adalah saat Ia berlutut
dan membasuh kaki semua murid-Nya.
Membasuh kaki adalah teladan yang sangat
rendah, tugas dari budak yang sangat hina.
Ketika Yesus berlutut, Ia memakai tubuh
yang sebelumnya adalah Firman Pencipta
langit dan bumi, datang ke dunia berlutut
di bumi, merendahkan diri lebih rendah
daripada murid-murid-Nya, lalu berkata,
“Jadi jika Aku membasuh kakimu, Aku yang
adalah Tuhan dan Gurumu, engkau pun
wajib saling membasuh kakimu.” Artinya,
Aku menjadi seperti budak, menjadi teladan
bagimu. Memang Akulah Tuhan dan Guru,
jika engkau mau menjadi tuan dan guru,
engkau harus belajar seperti Yesus yang rela
melayani seperti budak. Bukan budak, tetapi
rela melayani seperti budak. Pemimpin yang
sukses yaitu pemimpin yang rela melayani
orang lain.

Di dunia ada dua macam orang. Yang
semacam adalah Paus Katolik Roma, yang
menganggap diri sebagai penerus Rasul
Petrus dan wakil Allah di dunia, maka di
dunia ini dialah yang tertinggi, pemilik
gereja seluruh dunia. Tetapi pada topinya
ada tulisan bahasa Latin: “Budak dari semua
budak.” Secara rohani mereka tahu bahwa
jika menjadi pemimpin gereja mereka harus
belajar seperti Yesus, secara kedudukan
paling tinggi, tetapi secara realitas paling
rendah. Semacam lagi adalah pendeta
Karismatik, yang tidak pernah merasa diri

berjiwa pelayan, langsung menganggap
diri mereka sebagai pemimpin anak-anak
Raja. Mereka menciptakan suatu istilah
yang tidak ada dalam Alkitab, yaitu semua
orang Kristen adalah “anak Raja”. Yesus
Raja dan kita anak-anak-Nya, padahal kita
ialah saudara dan saudari Yesus, bukan anak
Yesus. Mereka mengatakan, “Jika semua
orang Kristen anak Yesus, dan Yesus adalah
Raja, kita semua adalah anak-anak Raja. Anak
Raja harus kaya, hidup sukses, makmur, dan
memiliki kejayaan ekonomi.” Maka para
pendeta penipu yang berdiri di mimbar-
mimbar seperti ini mengajarkan untuk
mencari berkat dan kekayaan, karena Tuhan
akan memberikan kekayaan, kelancaran,
kemakmuran, dan kesuksesan kepadamu.
Kejarlah kesuksesan dan menjadi keluarga
yang sukses dan bahagia. Kalau engkau
beriman, engkau akan sembuh, engkau akan
kaya. Ini semua adalah angan-angan manusia
berdosa yang ingin memperalat Allah bagi
dirinya sendiri. Ini bukan ajaran Alkitab
yang sejati.

Yesus sesungguhnya adalah Tuhan atas
segala tuan, Raja atas segala raja, dan Nabi
atas segala nabi. Pada saat Ia turun ke
dunia, Ia membasuh kaki dan melayani para
murid-Nya. Ia berkata, “Aku datang bukan
untuk dilayani, tetapi untuk melayani.” Dan
Pelayan yang paling sejati dan rendah hati ini
akhirnya disalibkan, mati, dan dikuburkan.
Namun, akhirnya Ia bangkit dari kematian,
karena Allah tidak mengizinkan tubuh-Nya
melihat kebinasaan. Amin.
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of seed (the child promise) correlates
with the promise that Adam’s work will
continue to feed the human race (the
land promise), bringing God’s blessing
out of curse.”

Inilah perjanjian yang Allah adakan langsung
setelah manusia jatuh ke dalam dosa,
perjanjian yang menjadi harapan bagi
umat manusia dari ancaman kematian dan
murka Allah atas dosa-dosa mereka, sebuah
perjanjian keselamatan yang menjadi janji
dan harapan yang terus manusia ingat dan
pelihara sebagai bagian dari anugerah Allah
atas manusia berdosa.

Conclusion

Allah yang kita imani adalah Allah yang
setia dan terus memelihara perjanjian
yang la adakan dengan manusia. Di satu

sisi, Allah tetap mengeksekusi setiap
pelanggaran terhadap perjanjian-Nya
dengan manusia. Segala keberdosaan yang
dilakukan manusia akan dihukum oleh Allah
sesuai dengan perjanjian. Namun, di sisi
lain, Allah tetap menyatakan kasih-Nya
yang tidak bersyarat dengan mengadakan
perjanjian penebusan atau keselamatan. la
menjanjikan akan adanya Sang Juruselamat
bagi manusia berdosa, dan melalui-Nyalah
kita mendapatkan pengharapan akan
keselamatan dan jalan perdamaian dengan
Allah yang kudus. Tentu saja janji ini
menuntut manusia yang menerima anugerah
tersebut untuk hidup dalam ketaatan kepada
Allah. Setiap umat Allah yang menerima
anugerah ini harus berespons dengan iman
yang hidup dan secara aktif menjalankan
setiap kehendak dan perintah Allah, iman
yang ternyatakan di dalam kehidupan
yang secara total didedikasikan bagi Allah
dan hidup berseteru dengan arus dunia

berdosa ini. Kita dipanggil untuk kembali
menjalankan misi kita sebagai umat-
Nya, untuk menyatakan kemuliaan dan
kebesaran-Nya ke seluruh bagian di bumi ini,
hidup menyatakan Injil dan kebenaran-Nya
kepada dunia yang berdosa ini. Biarlah kita
bersyukur atas anugerah Allah yang besar
ini dan dengan tanggung jawab dan gentar
kepada Allah, kita menjalankan setiap
kehendak-Nya. Kiranya Tuhan menolong
kita!

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Lal’s Take Time e Pencaro

mengangkat tema ini salah satu alasannya karena baru

saja mengajarkan tentang Perang Jawa yang dipimpin sang
pangeran. Perang ini penting dalam sejarah negeri ini karena
perang ini memisahkan era tradisionalisme dengan kolonialisme
Belanda. Terkait hal itu tentunya tokoh yang terpenting dalam
peristiwa tersebut adalah Pangeran Diponegoro.

Pernah mendengar nama Pangeran Diponegoro, dong? Saya

Pangeran Diponegoro adalah tokoh yang unik dalam sejarah
Indonesia menurut 3 hal berikut yang dapat ditemukan dalam
dirinya. Jika tertarik untuk lebih mengenal tokoh ini, Prof.
Peter Carey telah melakukan riset selama 40 tahun untuk
disertasinya yang diterbitkan menjadi buku berjudul “Takdir”.
Hal pertama yang unik dari Dipanegara atau Diponegoro adalah
identitas diri yang jelas. la menyadari betul keberadaan
dirinya sebagai pangeran Jawa yang beragama Islam. Pangeran
sangat mengusung budaya Jawa dan sistem kerajaan yang
mendukungnya. Kedua, ia memiliki visi dan panggilan yang
jelas. Menurut M. C. Ricklefs, pengalaman-pengalaman
spiritual yang dialaminya sekitar tahun 1805-8 membuatnya
yakin bahwa dirinya merupakan calon Raja Jawa yang ditunjuk
secara supranatural. Bukan hanya itu, ia merasa dirinya bukan
sembarang raja, tetapi mengklaim dirinya sebagai Erucakra, Ratu
Adil, yang akan akan menyucikan negerinya melalui peperangan
melawan kolonial Belanda. Ketiga, adalah kemampuannya
dalam berelasi dengan semua kalangan. Masih menurut M. C.
Ricklefs, ia memiliki relasi yang unik dengan komunitas Jawa
lainnya. la tidak hanya dapat menjalin hubungan dengan para
bangsawan, tetapi juga kaum ulama dan rakyat desa. Oh va,
ketiga hal tentunya tidak meniadakan kelemahan-kelemahan
sang pangeran, khususnya terhadap perempuan. Namun saya
kurang berminat untuk membicarakan hal itu di sini, karena

ketiga aspek di atas harusnya membuat kita sebagai orang
Kristen tertegun dan perlu memikirkan ulang hal-hal di atas
dalam hidup kita sendiri.

Salah satu aspek yang paling menarik adalah pengalaman
spiritual yang dialami Diponegoro. Peter Carey mengatakan
bahwa sang pangeran menunggu selama hampir 20 tahun setelah
pengalaman spiritualnya itu untuk mendapatkan waktu yang
baik. Pengalaman inilah yang tampaknya menjadi visi yang
meneguhkan panggilannya untuk menjalankan takdir sebagai
Erucakra dan membayar harga yang mahal untuk itu. Menarik
sekali, bukan?

Sebagai umat Tuhan, kita semua mengalami pengalaman
spiritual yang tiada bandingnya saat Kristus dibangkitkan dari
antara orang mati. Mengapa? Karena sama seperti semua orang
mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua
orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan
Kristus (1Kor. 15:22). Bahkan pengalaman rohani ini mencapai
puncaknya ketika Roh Kudus dicurahkan di Hari Pentakosta.

So, jika seorang pangeran Diponegoro bisa melihat dengan jelas
kaitan pengalaman spiritualnya dengan panggilannya (lepas
dari urusan apakah itu benar atau salah menurut iman Kristen),
bukankah sebagai umat Allah kita harusnya lebih mengerti apa
yang menjadi panggilan kita dan rela membayar harganya?
Kiranya Tuhan menolong kita!

Vik. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Pillar No.190/Mei/2019

5




alam beberapa minggu terakhir ini,
Dkita dihebohkan dengan release-nya

sebuah film yang sangat dinanti-
nantikan, yaitu Avengers: Endgame. Selain
karena memang film Avengers itu sendiri
selalu menjadi film yang populer, banyak
orang menantikan film ini dengan begitu
antusias karena berkaitan dengan film
sebelumnya, Avengers: Infinity War, yang
memiliki ending yang begitu suram. Hampir
seluruh penikmat film ini kecewa dan
tidak bisa menerima sebuah sad ending,
di mana separuh dari penduduk seluruh
alam semesta musnah, termasuk sebagian
dari superheroes yang kita jago-jagokan.
Sebuah kondisi yang begitu kelam, suram,
dan tidak ada pengharapan ini adalah kondisi
yang tidak bisa diterima oleh mayoritas
manusia yang berusaha untuk mencari
kebahagiaan. Menariknya, selama masa
penantian dari film kedua ini, begitu banyak
teori yang dikemukakan untuk menduga-
duga kelanjutan dari film selanjutnya, dan
hampir seluruh teori ini berisi harapan
akan happy ending. Hal ini menjadi sebuah
kenyataan yang perlu kita sadari, bahwa
manusia tidak mungkin hidup di dalam
keputusasaan yang berkepanjangan. Manusia
memerlukan harapan di dalam hidupnya.

Jikalau urusan cerita sebuah film yang
fiksi saja banyak yang peduli, bukankah
seharusnya kita lebih peduli dengan kondisi
yang sesungguhnya terjadi di depan mata
kita? Seharusnya kita semua menyadari
bahwa ancaman kita lebih berbahaya dan
lebih mematikan dibandingkan dengan yang
dihadapi para superheroes Avengers. Tragedi
kejatuhan manusia ke dalam dosa bukan
hanya mengancam sebagian penduduk alam
semesta saja, tetapi seluruh umat manusia
di sepanjang sejarah. Kita semua berada
di dalam ancaman kematian kekal sebagai
akibat kejatuhan manusia ke dalam dosa.

Pada artikel sebelumnya, kita melihat
peristiwa kejatuhan manusia ke dalam dosa
sebagai rusaknya covenantal relationship
antara manusia dan Allah. Kita juga sudah
membahas bagaimana efek kerusakan relasi
ini mengakibatkan manusia tidak lagi mampu
berfungsi sebagai gambar dan rupa Allah.
Manusia menjadi hopeless dan helpless.

Covenant
of Grace

Hope for the Hopeless and

Helpless Covenant Breakers

S ——

The Hopeless and Helpless Covenant
Breakers

Manusia yang sudah jatuh ke dalam dosa
tidak mungkin menyelamatkan dirinya
dari dosa, inilah yang dimaksud dengan
manusia yang helpless. Di sepanjang
sejarah, umat manusia terus berusaha
mencari cara untuk membebaskan diri
dari kondisi yang terjerat dosa. Segala
sesuatu yang dikerjakan manusia hanya
akan berujung kepada dosa, bahkan usaha
manusia untuk menolong dirinya sendiri
pun adalah perbuatan dosa di mata Allah.
Di dalam Theologi Reformed, hal ini dikenal
juga sebagai total depravity atau kerusakan
total. Seluruh aspek di dalam hidup manusia
sudah rusak dan kecenderungannya adalah
berbuat dosa. Seorang Bapa Gereja yang
bernama Agustinus menjelaskan kondisi ini
di dalam pemikirannya mengenai empat
kondisi manusia:

1. Posse peccare (bisa berdosa)

Kondisi atau status ini adalah status
dari manusia sebelum jatuh ke dalam
dosa. Manusia diciptakan dalam kondisi
yang Allah katakan sungguh amat
baik. Manusia berada dalam kondisi
yang sangat baik bagi mereka untuk
menjalankan kehendak Allah. Namun,
di dalam kondisi ini manusia masih
perlu diuji oleh Allah, yaitu ujian
ketaatan. Sehingga di dalam diri
manusia ada potensi untuk mereka
jatuh ke dalam dosa. Manusia saat itu
tidak berdosa, namun bisa berdosa.

2. Non posse non peccare (tidak bisa tidak
berdosa)
Kondisi ini adalah kondisi dari manusia
yang sudah jatuh ke dalam dosa.
Seperti yang dibahas dalam artikel
sebelumnya, masalah utama dari
manusia berdosa bukanlah perbuatan
mereka, tetapi ketaatan hati mereka
kepada Allah. Sikap hati seperti inilah
yang akhirnya menuntut manusia
kepada perbuatan-perbuatan berdosa.
Bukan hanya itu, manusia yang sudah
jatuh ke dalam dosa akan terjerat di
dalam kondisi tersebut dan akan terus-
menerus mengulangi dosanya bahkan
di dalam tingkatan yang makin parah.

Di dalam kondisi inilah manusia tidak
mungkin untuk melepaskan dirinya dari
jerat dosa. Bahkan hal yang terlihat
baik tetapi dilakukan oleh manusia
dengan motivasi yang salah pun adalah
dosa di mata Allah. Oleh karena itu,
apa pun yang dilakukan manusia
hanyalah dosa di mata Allah.

3. Posse non peccare (bisa tidak berdosa)

Kondisi ini adalah setelah manusia
ditebus dan menerima Kristus sebagai
satu-satunya Juruselamat. Melalui
kuasa penebusan yang dikerjakan oleh
Allah Anak dan diterapkan dalam diri
manusia oleh Allah Roh Kudus, manusia
dimampukan untuk melawan kebiasaan
berdosanya. Kuasa penebusan Allah
bukan hanya membersihkan orang-
orang percaya dari dosa-dosanya,
tetapi juga memberikan mereka hati
yang baru dan juga Roh Kudus yang
memimpin mereka untuk membangun
hidup yang kudus di hadapan Allah.
Sehingga manusia yang sebelumnya
selalu berbuat dosa, setelah ditebus
mampu untuk tidak berbuat dosa
karena Allah yang menopang kehidupan
mereka.

4.  Non posse peccare (tidak bisa berdosa)

Kondisi yang terakhir adalah ketika
manusia sudah disempurnakan dan
hidup kekal bersama Allah. Dalam
kondisi ini, manusia sudah tidak
mungkin lagi berbuat dosa karena
mereka sudah hidup sepenuhnya
didedikasikan bagi Allah. Segala
sesuatu yang dilakukan lahir dari hati
yang rindu memuliakan Allah dan
berpaut dengan segala kehendak yang
Allah nyatakan.

Konsep dari empat status manusia ini
memberikan kita gambaran yang lebih jelas
mengenai kondisi manusia setelah jatuh ke
dalam dosa. Manusia yang kecenderungan
hatinya terus berbuat dosa tidak mungkin
dapat menyelamatkan dirinya. Di satu sisi,
mereka masih terus berbuat dosa yang
merupakan kekejian di mata Allah. Di sisi
lain, karena kondisi berdosa ini, manusia
tidak mungkin memulihkan relasinya dengan
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Allah yang kudus. Jikalau dikaitkan dengan
kisah Hosea dan Gomer, manusia berdosa
bagaikan Gomer yang terus-menerus
melacurkan dirinya kepada dosa dan, secara
status, Gomer sangat tidak layak menjadi
istri dari Hosea yang adalah seorang nabi.
Oleh karena itu, di dalam kisah ini Allah
menyuruh Hosea secara inisiatif menerima
Gomer walaupun ia masih melacurkan
dirinya. Relasi Hosea-Gomer inilah yang
menjadi analogi relasi Allah dengan manusia.
Kondisi manusia yang hopeless dan helpless
hanya bisa menemukan harapannya di dalam
Allah, yaitu Allah yang berinisiatif sendiri
untuk memulihkan relasi manusia dengan
Allah dan membawa kembali manusia untuk
hidup secara utuh bagi Allah.

Tanpa adanya intervensi Allah secara
langsung, manusia tidak mungkin dapat
mempertahankan panggilannya sebagai
umat Allah. Di sepanjang sejarah Alkitab,
kita dapat melihat bagaimana Allah yang
secara langsung bertindak ke dalam sejarah
manusia untuk menjaga benang merah dari
perjanjian-Nya dengan manusia. Hal ini
terlihat dengan jelas di dalam peristiwa
kejatuhan manusia ke dalam dosa. Allah
secara langsung membuat perjanjian
penebusan (covenant of redemption) dengan
umat-Nya. Pada artikel ini kita akan melihat
bagaimana perjanjian Allah dengan manusia
yang secara langsung dibuat ketika manusia
sudah jatuh ke dalam dosa.

Pertanyaan pertama yang Allah lontarkan
kepada manusia ketika manusia sudah jatuh
ke dalam dosa adalah, “Di manakah engkau?”
(Kej. 3:9). Ini adalah sebuah pertanyaan
yang perlu kita renungkan dengan baik-baik
sebagai manusia berdosa. Salah satu efek
kejatuhan adalah bergesernya posisi manusia
dari covenant keeper menjadi covenant
breaker, dari umat Allah menjadi seteru
Allah. Manusia berdosa, tanpa pertolongan
Allah, berada di dalam statusnya sebagai
pemberontak kepada Allah, dan sudah
sepatutnya dihukum Allah. Berkaitan dengan
posisi manusia, secara umum dapat dibagi
menjadi dua posisi, entah hidup taat kepada
Allah dan seteru terhadap dunia, atau hidup
mengikuti arus dunia tetapi berseteru
dengan Allah. Hal ini sangat berkaitan
dengan covenantal relationship antara Allah
dan manusia. Sebagai covenant keeper,
seharusnya manusia hidup sepenuhnya
taat kepada kehendak Allah, tetapi jikalau
manusia tidak rela untuk hidup taat
sepenuhnya kepada Allah, manusia sudah
memilih untuk menjadi covenant breaker.
Dengan dibuatnya covenant of redemption,
Allah menyatakan anugerah-Nya kepada
manusia sehingga manusia mendapatkan
pengharapan untuk kembali ke posisinya
sebagai covenant keeper. Palmer Robertson
menamakan perjanjian antara Allah dan
Adam setelah jatuh ke dalam dosa sebagai

covenant of commencement, perjanjian
yang menjadi awal atau permulaan dari
covenant of redemption. Di dalam Kejadian
3:14-19, Allah menyatakan perkataan-Nya
kepada Iblis, Hawa, dan juga Adam. Di
dalam perkataan ini, terdapat unsur berkat
dan kutuk/hukuman sebagai bagian dari
perjanjian Allah dengan manusia.

God’s Word to Satan, Woman, and Man
Lalu berfirmanlah TUHAN Allah kepada ular
itu: “Karena engkau berbuat demikian,
terkutuklah engkau di antara segala
ternak dan di antara segala binatang
hutan; dengan perutmulah engkau akan
menjalar dan debu tanahlah akan kaumakan
seumur hidupmu. Aku akan mengadakan
permusuhan antara engkau dan perempuan
ini, antara keturunanmu dan keturunannya;
keturunannya akan meremukkan kepalamu,
dan engkau akan meremukkan tumitnya.”
(Kej. 3:14-15)

Kutukan yang Allah berikan kepada ular
tidak hanya ditujukan kepada ular secara
literal, tetapi juga kepada Iblis. Di satu
sisi, memang binatang ular itu sendiri
mendapat kutukannya dan berjalan dengan
perutnya, tetapi di sisi lain, hal ini pun
ditujukan kepada si Iblis sebagai sebuah
lambang kekalahan mutlak dari si Iblis. Inti
dari perkataan Allah kepada ular ini adalah
deklarasi perseteruan yang berkelanjutan
di sepanjang sejarah umat manusia hingga
akhir zaman, sebuah peperangan rohani
antara umat Allah dan seteru Allah, antara
covenant keeper dan covenant breaker.
Allah mengadakan perseteruan ini sebagai
bagian dari pemeliharaan-Nya atas umat-
Nya. Tanpa adanya perseteruan antara umat-
Nya dan dunia atau keturunan si Iblis, maka
kemurnian kekudusan kehidupan umat Allah
akan sulit dijaga. Melalui perserteruan ini,
Allah ingin memelihara sekelompok manusia
hingga lahirnya Sang Juruselamat, dan
melalui kelahiran-Nya inilah kemenangan
dan karya keselamatan Allah digenapi.

Firman-Nya kepada perempuan itu: “Susah
payahmu waktu mengandung akan Kubuat
sangat banyak; dengan kesakitan engkau
akan melahirkan anakmu; namun engkau
akan berahi kepada suamimu dan ia akan
berkuasa atasmu.” (Kej. 3:16)

Inti dari perkataan Allah kepada perempuan
itu adalah adanya hukuman bagi sang
perempuan dengan adanya kesakitan di
dalam melahirkan dan membesarkan anak.
Hal ini tetap harus dijalankan oleh perempuan
sebagai bagian dari pemeliharaan Allah bagi
kelangsungan umat manusia. Selain itu, yang
paling utama di balik hukuman ini adalah
berkat dan harapan yang Tuhan janjikan,
yaitu kelahiran dari seorang Anak yang
spesial yang akan menyatakan kemenangan-
Nya di dalam perseteruan dengan si Iblis

(akan meremukkan kepala si jahat) dan
menyelamatkan umat Allah dari dosa.

Lalu firman-Nya kepada manusia itu:
“Karena engkau mendengarkan perkataan
istrimu dan memakan dari buah pohon, yang
telah Kuperintahkan kepadamu: Jangan
makan dari padanya, maka terkutuklah
tanah karena engkau; dengan bersusah
payah engkau akan mencari rezekimu
dari tanah seumur hidupmu: semak duri
dan rumput duri yang akan dihasilkannya
bagimu, dan tumbuh-tumbuhan di padang
akan menjadi makananmu; dengan berpeluh
engkau akan mencari makananmu, sampai
engkau kembali lagi menjadi tanah, karena
dari situlah engkau diambil; sebab engkau
debu dan engkau akan kembali menjadi
debu.” (Kej. 3:17-19)

Di dalam perkataan Allah kepada manusia
(laki-laki), kita dapat melihat adanya
hukuman Allah kepada manusia, khususnya
laki-laki, yang harus bekerja keras untuk
kelangsungan hidupnya. Mereka harus
bekerja keras dalam mengusahakan tanah
sehingga dapat memberikan hasil. Meskipun
hasil itu bisa jadi hanya semak dan rumput
duri, yang berarti adalah hal yang sia-sia,
tetapi Tuhan tetap memberikan berkat,
bahwa usaha ini akan memberikan hasil
yang dapat digunakan untuk hidup. Di dalam
konteks ini, laki-laki harus bekerja untuk
memelihara kelangsungan hidup manusia di
dalam kebutuhan fisik sebagai bagian dari
pemeliharaan Allah hingga kelahiran Sang
Anak yang dijanjikan. Di balik hukuman
kesulitan dan kesusahan di dalam bekerija,
terdapat berkat yang Allah janjikan, yaitu
lahirnya Sang Juruselamat.

John Frame merangkum pengertian dari 3
perkataan ini seperti demikian:
“By following the narrative of the fall,
Scripture indicates that God intends
to save His fallen people. There is
good news mixed with the bad. God
curses Satan, the serpent (Gen. 3:14-
15), but at the end of this curse He
indicates that Satan will be crushed by
a Child of Eve (v. 15). Though labor and
childbearing are to be painful, they
will preserve the human race until
the time when the special Child of the
woman will gain this victory and save
His people. Adam and Eve received
this promise in faith. Adam named his
wife Eve, “mother of all living” (3:20),
expressing his confidence that God
would keep mankind alive until the
Deliverer should come, and Eve named
her first son Cain, honoring childbirth
as a gift of God (4:1). So the promise
of seed (the child promise) correlates
with the promise that Adam’s work

Bersambung ke halaman 4
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etiap zaman memiliki kisah
Skeberhasilannya sendiri. Setiap

zaman punya caranya sendiri dalam
mengagungkan kisah-kisah keberhasilan
tersebut. Zaman ini juga tidak luput dari
semangat mengagungkan kisah-kisah
keberhasilan seseorang. Coba saja perhatikan
buku-buku bestseller di toko buku. Banyak
sekali buku kisah perjalanan hidup seseorang
yang berhasil dikisahkan dengan harapan dapat
menjadi inspirasi atau bahkan pendorong
bagi para pembacanya. Menariknya, tidak
sedikit orang yang menjadikan kisah-kisah ini
sebagai panutan mereka di dalam perjuangan
hidupnya. Mereka sangat mengagumi kisah-
kisah keberhasilan yang dapat memberikan
semangat. Namun, sejarah manusia
sesungguhnya menyatakan hal yang berbeda
dengan kisah-kisa keberhasilan ini. Pada
kenyataannya, sejarah manusia lebih banyak
diwarnai, bahkan didominasi, oleh orang-
orang yang mengalami kegagalan dalam
hidupnya. Bukan hanya kegagalan di dalam
meraih kesuksesan hidup, ada juga kegagalan
dalam mempertahankan kesuksesan tersebut.
Kenyataan ini menjadi bukti bahwa manusia
adalah pribadi yang begitu lemah, rapuh,
dan tidak berdaya. Kegagalan ini tidak hanya
terjadi di dalam sejarah orang dunia saja,
tetapi juga terjadi di dalam sejarah kehidupan
umat Allah. Kisah tentang pertobatan Niniwe
adalah potongan kecil dari kisah sejarah umat
Allah yang gagal dalam menjalankan tugas
dan panggilannya di tengah dunia ini. Mereka
gagal di dalam mempertahankan perjuangan
iman mereka bagi Allah di hadapan dunia.
Artikel ini akan mengajak kita melihat Kitab
Yunus dari sisi umat Allah pada zaman itu. Kita
akan melihat kontras yang nyata antara Israel
dan Niniwe: antara umat Allah dan bangsa
yang tidak mengenal Allah.

Konteks Bangsa Israel

Yunus adalah nabi di Kerajaan Israel Utara.
la hidup pada zaman pemerintahan Raja
Yerobeam II. Empat puluh tahun lamanya
Yerobeam |l memerintah atas Israel. Di
bawah pemerintahannya, Israel memperoleh
kejayaan baik dalam bidang ekonomi, politik,
dan militer. Kemenangan demi kemenangan
diperoleh Israel atas Aram yang saat itu adalah
musuh terbesar Israel. la berhasil merebut
kembali kota-kota Israel yang sebelumnya
dikuasai oleh Aram. Raja Yerobeam Il
bahkan berhasil mengembalikan perbatasan

Israel Utara ke ukuran semula seperti pada
masa pemerintahan Salomo. Hal ini telah
dinubuatkan oleh Yunus sebelumnya dalam
2 Raja-raja 14:25. Allah berbelaskasihan
kepada umat-Nya dengan memberikan
keamanan bagi Israel di masa pemerintahan
Yerobeam Il. la memakai Yerobeam Il untuk
menolong mereka lepas dari penindasan Aram
dengan maksud memberikan kesempatan
untuk bertobat. Namun, amat disayangkan,
2 Raja-raja 14:24 mencatatkan bahwa Raja
Yerobeam Il melakukan apa yang jahat di
mata Tuhan. la tidak menjauh dari dosa
para nenek moyangnya yang mengakibatkan
Israel juga turut berdosa. Hatinya tidak
sungguh-sungguh berpaut hanya kepada Allah.
Praktik penyembahan terhadap berhala tetap
dilakukannya, sambil tetap beribadah kepada
Allah. Ini adalah sebuah kekejian di mata Allah
yang kudus. la adalah Allah yang cemburu
terhadap umat-Nya yang berpaling dari-Nya.

Kisah masa pemerintahan Yerobeam ini
menjadi bukti bahwa keamanan dan kejayaan
yang dianugerahkan Tuhan tidak serta-merta
membuat raja dan bangsa Israel bertobat.
Kerusakan rohani, moral, dan sosial makin
menjadi-jadi justru ketika mereka hidup
di dalam kenyamanan. Kemewahan, pesta
pora, kebejatan, ketidakadilan, kekerasan,
keserakahan, penindasan terhadap orang
miskin, dan penipuan menjadi cara hidup
mereka. Hal ini dapat kita lihat di dalam
Kitab Hosea dan Amos. Hosea dan Amos hidup
sezaman dengan Yunus. Mereka adalah tiga
orang nabi yang diutus bagi Kerajaan Israel
Utara. Kitab Hosea dan Amos mencatat dengan
jelas bagaimana kerusakan bangsa itu di zaman
pemerintahan Yerobeam II. Israel begitu
bebal walaupun tetap memberikan korban
bakaran, tekun beribadah kepada Yahweh,
tetapi semuanya hanya bersifat lahiriah.
Ibadah hanya sekadar ritual keagamaan
belaka. Hidup mereka bahkan lebih jahat dari
orang yang tidak mengenal Allah. Di sini kita
dapat melihat bahwa Kerajaan Israel Utara
tidaklah kekurangan firman Tuhan. Allah masih
berbelaskasihan kepada umat-Nya dengan
mengirimkan tiga orang nabi pada zaman
itu. la mengirimkan Yunus, Amos, dan Hosea
untuk menegur bangsa yang tegar tengkuk
itu. Alkitab menyatakan bukan hanya satu kali
Tuhan memberikan peringatan bagi umat-Nya
tetapi berkali-kali. Bukan hanya melalui satu
nabi saja, bahkan Tuhan memberikan tiga

nabi yang terus-menerus berseru sepanjang
zaman itu. Namun, bangsa Israel tetap tidak
bertobat. Mereka justru makin mengeraskan
hati dan menolak para nabi-Nya.

Konteks Niniwe

Di sisi lain mari kita melihat kota Niniwe.
Niniwe adalah ibu kota Kerajaan Asyur. Pada
zaman Yerobeam Il, Asyur memang belum
menjadi ancaman besar bagi Israel. Tetapi
serangan-serangan Asyur ke Aram cukup
membuat Aram kewalahan. Serangan-serangan
tersebut melemahkan pertahanan Aram
sehingga Israel dapat merebut kembali kota-
kota mereka yang sebelumnya dikuasai oleh
Aram. Dengan cara inilah Allah melepaskan
umat-Nya dari penindasan yang dilakukan
Aram. Allah juga mengalihkan perhatian
Asyur dari Israel sehingga Israel memperoleh
keamanan pada zaman itu. Diperkirakan, saat
itu kota Niniwe dipimpin oleh Adad-Nirari
IIl atau Asyurdan Ill. Alkitab memang tidak
mencatat hal tersebut. Namun yang pasti
Alkitab mencatat Allah mengirimkan satu
orang nabi-Nya untuk pergi ke kota yang juga
dipenuhi rupa-rupa kejahatan tersebut.

Di kisah selanjutnya, hal yang mengagetkan
justru terjadi. Ketika seruan pertobatan itu
dinyatakan, seluruh kota bertobat. Mereka
berpuasa, mengenakan kain kabung, dan
berbalik dari tingkah laku mereka yang jahat.
Ketika raja Asyur mendengar berita itu, ia
turun dari singgasananya, ditanggalkannya
jubahnya, digantikan dengan kain kabung,
dan ia duduk di abu. Suatu respons yang
mencengangkan dari bangsa Asyur dan dari
seorang raja Asyur yang tidak mengenal
Allah. Mereka merendahkan diri di hadapan
Allah untuk menyatakan pertobatan. Mereka
berseru kepada Allah memohon belas kasihan-
Nya dan mereka berbalik dari segala tingkah
laku mereka yang jahat hanya melalui satu
kali seruan dari seorang nabi-Nya.

Israel dan Niniwe

Dapatkah kita melihat kontras dari kedua
konteks ini? Mengapa justru bangsa yang tidak
mengenal Allah yang mendengarkan suara
Allah? Mengapa umat kepunyaan-Nya sendiri
justru tidak mau mendengarkan suara-Nya?
Sungguh suatu ironi ketika seruan pertobatan
yang diberitakan kepada raja Asyur, beserta
seluruh isi kota yang tidak pernah mengenal
Allah, justru direspons dengan pertobatan.
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Israel dan Niniwe

Namun, raja Israel dan bangsa Israel, yang
adalah umat milik-Nya sendiri, tidak pernah
sungguh-sungguh bertobat.

Kitab Yunus memang menceritakan pertobatan
bangsa Niniwe yang bukanlah umat Allah.
Tetapi pelajaran yang dapat diambil dari
sejarah ini tentulah ditujukan bagi umat
Allah itu sendiri. Secara tidak langsung
kitab ini mau menunjukkan bagaimana
Israel yang adalah umat Allah justru gagal
menjadi umat-Nya. Israel yang seharusnya
menjadi contoh bagi bangsa lain justru harus
belajar mencontoh dari bangsa yang tidak
mengenal Allah. Allah menggunakan bangsa
lain untuk mempermalukan umat-Nya. Allah
memakai Niniwe untuk mendidik Israel dan
menginsafkan mereka akan dosanya, untuk
menyadarkan panggilan mereka sebagai umat
Allah yang seharusnya membawa Injil-Nya
kepada bangsa lain yang belum mengenal
Allah.

Bukankah ini seharusnya menjadi perenungan
bagi kita juga? Israel adalah umat Allah dan
mereka mengklaim diri sebagai umat Allah.
Mereka sangat bangga dengan status mereka
sebagai umat-Nya, tetapi hidup mereka
sangat jauh dari kehidupan sebagai umat
Allah. Hal ini tidak berbeda dengan kita yang
hidup di zaman ini. Berapa banyak dari kita
yang mungkin tahu kita adalah umat Allah,
kita mengklaim diri kita adalah umat Allah,
kita bangga akan status kita sebagai umat
Allah, namun hidup kita tidak mencerminkan
kehidupan sebagai umat Allah.

Jika kita tidak memiliki pengenalan akan Allah
yang benar, kita tidak berbeda dengan bangsa
Israel. Setiap Minggu kita pergi ke gereja,
tetapi Senin sampai Sabtu hidup kita tidak ada
bedanya dengan orang yang tidak mengenal
Allah. Aktivitas pelayanan kita jalani, tetapi
relasi kita dengan Tuhan baik dalam doa
maupun perenungan firman tidak kita hidupi
dengan baik. Di gereja tampak seperti orang
suci, namun ketika tidak dilihat orang, kita
sibuk memperhambakan diri kepada dosa.
Istilah-istilah theologis kita ucapkan, tetapi
tidak ada pertobatan dan perubahan di
dalam hidup kita. Bahkan mungkin karena
melihat hidup kita yang menjijikkan, orang
justru tidak mau mengenal Kristus. Hidup
seolah-olah seperti umat Tuhan, namun
sesungguhnya bukanlah umat Tuhan. Hidup
kita penuh dengan kemunafikan, sama seperti
bangsa Israel.

Cerita antara bangsa Israel dan Niniwe
menyatakan bahwa umat Allah justru jauh
lebih sulit bertobat daripada orang yang
bukanlah umat Allah. Orang yang sudah
pernah mengenal Allah justru jauh lebih
sulit bertobat daripada orang yang tidak
mengenal Allah. Orang yang sudah berada di
dalam justru jauh lebih sulit insaf akan dosa
daripada orang yang berada di luar. Orang
yang paling susah bertobat adalah orang
Kristen itu sendiri. Orang yang paling susah
menjalankan kebenaran adalah orang Kristen

itu sendiri. Kapan terakhir kali kita memiliki
sikap hati seperti orang Niniwe, yang ketika
mendengarkan firman Tuhan langsung hancur
hati dan bertobat di hadapan-Nya? Mungkin
kita seperti orang Israel di tengah limpahnya
pemberitaan firman Tuhan tetapi tidak pernah
sekalipun firman itu mempertobatkan kita?

Kita perlu waspada karena sering kali kita
sudah merasa puas dengan menjadi orang
Kristen. Kita sudah merasa hebat hanya
dengan berada di dalam Gerakan Reformed
Injili. Kita sudah merasa puas hanya dengan
mengerti firman sedikit yang kita anggap
sudah mengerti semua. Atau mungkin lebih
tepatnya kita tidak mengerti apa-apa namun
menyombongkan diri seperti sudah mengerti
semua. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pertumbuhan rohani dalam hidup kita.
Kita tidak memiliki kerendahan hati untuk
terus mau belajar. Di dalam diri kita tidak
ada hati untuk terus-menerus rindu mencari
Dia. Pertobatan yang sejati tidak dinyatakan
secara sungguh-sunguh di dalam kehidupan
kita. Kita tidak ada hati yang mau mengasihi
Allah dan mengasihi jiwa-jiwa yang belum
mengenal Kristus.

Kita patut bersyukur berada di dalam Gerakan
Reformed Injili yang dimulai oleh Pdt.
Dr. Stephen Tong. Kita hidup di zaman
yang sudah menikmati hasil dari apa yang
dahulu beliau bangun dari nol. Namun,
terdapat kebahayaan ketika suatu generasi
hanya tahu menikmati hasil dan tidak
mengerti bagaimana menghargai, bahkan
memperjuangkan apa yang sudah dibangun
dari awal. Begitu juga ketika kita berada di
dalam gerakan namun tidak mengerti visi
dan tidak menghidupi semangat gerakan.
Ini adalah sebuah kebahayaan. Sebagai
pemuda-pemudi Reformed Injili, kita
memiliki tanggung jawab untuk meneruskan
dan memperjuangkan gerakan ini. Jika
kita gagal, kita akan kembali mengulangi
sejarah kegagalan umat Tuhan. Kisah tentang
pertobatan Niniwe sesungguhnya hanya
potongan kecil dari kisah sejarah umat Allah
yang gagal dalam menjalankan tugas dan
panggilannya di tengah dunia.

Janganlah menjadi pemuda-pemudi yang
sudah merasa bangga hanya dengan setiap
minggu pergi ke Gereja Reformed Injili
Indonesia. Setiap minggu kita sudah
mendengarkan khotbah-khotbah yang baik,
tetapi sudahkah kita bertobat karenanya?
Ataukah firman yang kita dengar justru kita
manipulasi untuk membenarkan dosa kita dan
menghakimi orang lain? Makin kita mendengar
firman bukan makin hidup suci, tetapi justru
makin bebal. Janganlah hanya merasa bangga
akan nama besar Pak Tong tetapi kita sendiri
tidak menghidupi semangat yang beliau miliki.
Janganlah kita menjadi pemuda-pemudi yang
sudah merasa puas hanya dengan menjadi
anggota dari gereja yang beliau dirikan, lalu
kemudian menjadi tinggi hati dan merasa
diri sudah aman. Berhati-hatilah jika hidup
kita cenderung seperti ini, mungkin sebentar

lagi Tuhan akan mencabut anugerah-Nya dan
membuang kita.

Di dalam sejarah, kita dapat melihat
bahwa kelompok-kelompok yang Tuhan
anugerahkan kaki dian sering kali disertai
dengan keberhasilan-keberhasilan yang begitu
memukau. “Apa saja yang dilakukannya
berhasil”, itulah ungkapan yang pemazmur
berikan kepada orang-orang yang Tuhan
berikan anugerah tersebut. Namun, di balik
keberhasilan-keberhasilan ini, terdapat juga
kebahayaan yang bisa menjadi bom waktu
yang menghancurkan dari dalam, bukan
dari luar. Kebahayaan ini akan terealisasi
ketika kita lupa akan status kita di hadapan
Allah dan lupa akan tugas serta panggilan
kita di hadapan-Nya. Pak Tong pernah
mengatakan, “Dosa yang paling berbahaya
adalah kesombongan, karena orang yang
melakukan dosa itu tidak sadar bahwa
dirinya sedang berdosa.” Keberhasilan demi
keberhasilan yang Tuhan anugerahkan kepada
umat-Nya sering kali menjadikan mereka
lupa diri, dan hal inilah yang menghancurkan
mereka.

Kita harus menyadari status kita sebagai
umat Allah. Israel tidak dipanggil dan dipilih
oleh Allah semata-mata demi dirinya sendiri.
la dipanggil agar dapat membawa berkat
bagi bangsa-bangsa. Israel dipanggil untuk
menyatakan kemuliaan Allah kepada bangsa-
bangsa, sehingga melalui mereka bangsa
yang belum mengenal Allah dapat datang
kepada-Nya. Dan dalam kisah di Kitab Yunus
ini Israel gagal menjalankannya. Bagaimana
bisa mewakili Allah bagi bangsa lain jika
kehidupan mereka sendiri penuh dengan dosa?
Tanpa cara hidup yang suci, maka sia-sialah
pemberitaan Injil kita. Tanpa sikap hidup yang
benar, segala ucapan kita tidak akan memiliki
kuasa. Sebagai pemuda-pemudi di gerakan
ini, kiranya kita tidak mengulangi kesalahan
yang sama. Tidak cukup hanya bangga dengan
mengklaim diri sebagai orang Reformed,
kita juga harus belajar mengerti visi dan
menghidupi semangat dari gerakan ini. Kita
harus memiliki kerendahan hati untuk terus-
menerus mau dikoreksi oleh kebenaran firman
Tuhan. Bertumbuh di dalam pengenalan yang
benar akan Dia. Kita harus bertobat hari demi
hari, makin disucikan sehingga melalui hidup
kita orang lain dapat melihat Kristus. Kiranya
Tuhan menolong kita untuk bisa menghargai
setiap anugerah yang Tuhan berikan di dalam
gerakan ini dan menjadi pemuda-pemudi
yang turut berbagian berjuang bersama di
dalamnya. Kiranya Tuhan berbelaskasihan
kepada kita!

Novita Valentina
Pemudi FIRES
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cukup sederhana untuk dimengerti

oleh anak-anak, tetapi juga sangat
kompleks untuk diteliti karena keterampilan
literatur yang luar biasa dan makna yang
begitu mendalam. Kompleksitas kisah
Yunus berasal dari kerumitan karakter sang
nabi itu sendiri. Kitab ini menggambarkan
karakter Yunus yang begitu kontras pada
pasal pertama dan terakhir dibandingkan
dengan karakternya pada pasal dua dan
tiga. Pada artikel ini kita akan melihat
bagaimana kontras antara kedua karakter ini
dapat memberikan kita sebuah peringatan
sekaligus pengajaran untuk kehidupan umat
Allah di sepanjang sejarah.

K isah Yunus dianggap sebagai kisah yang

Karakter Yunus pada Pasal 1 dan 4

Di pasal 1, kisah Yunus dimulai dengan
panggilan yang ia terima dari Allah.
“Bangunlah, pergilah ke Niniwe, kota yang
besar itu, berserulah terhadap mereka,
karena kejahatannya telah sampai kepada-
Ku” (1:2). Ini merupakan panggilan yang
umum untuk seorang nabi. Namun, respons
Yunus sangat tidak biasa. Bukannya pergi ke
Niniwe, ia justru bersiap untuk melarikan
diri ke Tarsis, arah yang berlawanan dengan
Niniwe, jauh dari hadapan Tuhan (1:3). Di
tengah pelariannya, kapal yang ditumpangi
Yunus dihantam badai besar. la tahu bahwa
badai ini terjadi akibat tindakannya yang
melarikan diri dari panggilan Allah (1:10-
11). Alih-alih bertobat, Yunus meminta
supaya ia dicampakkan ke dalam laut (1:12).
Yunus lebih memilih mati daripada menaati
panggilan Allah.

Di pasal 4, pertobatan Niniwe sangat
mengesalkan hati Yunus (4:1). Kata
“mengesalkan” adalah terjemahan dari
bahasa Ibrani ra’ah yang dapat diterjemahkan
sebagai “kejahatan” (1:2; 3:8, 10) dan
“malapetaka” (3:10). Niniwe berbalik dari
kejahatannya sehingga Allah tidak jadi
menimpakan malapetaka kepada mereka
(3:10). Bangsa Niniwe selaras dengan Allah,
tetapi Yunus tidak. Di ayat berikutnya, Yunus
marah dan kemarahannya diarahkan kepada
karakter Allah sendiri. Kemarahannya
didasarkan pada pengetahuannya mengenai
karakter Allah yang pengasih, penyayang,
panjang sabar, berlimpah kasih setia, dan

berbalik dari malapetaka (4:2). Singkatnya,
Yunus tidak setuju kalau Allah menjadi Allah.
Tidak ada perubahan karakter dalam diri
Yunus. Kalaupun ada, perubahan itu adalah
ia menjadi makin buruk.

Karakter Yunus pada Pasal 2 dan 3

Di pasal 2, setelah masuk ke dalam perut
ikan, Yunus menaikkan doa dan mazmur
ucapan syukur. Seorang editor dari Calvin’s
Commentary on Jonah menuliskan, “Sungguh
luar biasa bahwa beberapa kalimat dalam
doa ini, seperti yang telah diamati oleh
Marchius dan Henderson, persis sama, tidak
hanya dalam arti, tetapi juga dalam banyak
hal dan kata-kata, dengan bagian-bagian
dalam Kitab Mazmur. Kalimat pertama dari
ayat pertama doa ini ditemukan dalam
Mazmur 120:1, hanya kata-katanya yang
diatur secara berbeda. Kalimat terakhir dari
ayat ketiga, baik dalam kata-kata maupun
urutan, sama dengan bait dalam Mazmur
42:7. Kalimat pembuka ayat keempat mirip
dengan Mazmur 31:22, dan begitu pula
ayat kelima dengan Mazmur 69:1. Kalimat
pertama dari ayat ketujuh ditemukan
dalam kata-kata yang sama dalam Mazmur
142:3; dan baris pertama di ayat kedelapan
adalah Mazmur 31:6, dengan pengecualian
satu huruf; dan kata-kata terakhir dari ayat
kesembilan harus dipenuhi dalam Mazmur
3:8, hanya urutannya terbalik. Yunus itu
kenal dengan Mazmur, sangat wajar baginya
untuk menggabungkan kalimat yang diambil
dari mereka dengan bahasanya sendiri.”
Tidak dapat disangkal, doa Yunus adalah doa
yang sangat baik di dalam situasi yang tepat.

Di ayat 3, Yunus menggenapi panggilan
yang semula disangkalnya. Yunus bersiap,
lalu pergi ke Niniwe, sesuai dengan firman
Allah (3:2). Yunus masuk ke dalam kota,
lalu berseru, “Empat puluh hari lagi, maka
Niniwe akan ditunggangbalikkan.” Hasilnya,
orang Niniwe percaya kepada Allah. Mereka
semua berpuasa dan berkabung, termasuk
raja dan ternak. Raja dan para pembesar
memerintahkan rakyat Niniwe untuk berseru
dengan keras kepada Allah serta berbalik
dari tingkah laku mereka yang jahat dan
dari kekerasan yang mereka lakukan (3:9).
Khotbah Yunus adalah Kebaktian Kebangunan
Rohani (KKR) tersingkat dengan efek

terbesar. Hanya dengan delapan kalimat,
satu kota bertobat. Kesimpulannya, Yunus
bertobat baik melalui perkataannya (ps. 2)
maupun tindakannya (ps. 3).

Kita melihat kontras karakter sang nabi
dengan jelas. Kalau memang pasal 2 dan 3
adalah pertobatan yang sejati dari sang nabi,
mengapa di pasal 4 ia justru memburuk?
Jadi, apakah sebenarnya Yunus tidak
benar-benar bertobat? Untuk menjawab
pertanyaan ini, kita perlu kembali kepada
tujuan dan natur dari kitab ini. Kitab Yunus
merupakan kitab nubuat secara keseluruhan.
Karena itu, bukan hanya beberapa kata atau
kalimat, melainkan seluruh isi dari kitab
ini, termasuk perbedaan karakter dari sang
nabi dituliskan untuk menjadi suatu nubuat.
Perbedaan karakter sang nabi bertujuan
untuk menunjukkan ironi yang akan menjadi
peringatan bagi Israel.

Ironi 1: Pengetahuan vs. Ketaatan

Ketika para pelaut menanyakan identitas
Yunus, ia menjawab, “Aku seorang Ibrani;
aku takut akan TUHAN, Allah yang empunya
langit, yang telah menjadikan lautan dan
daratan” (1:9). Ini adalah sebuah theologi
yang tepat, sesuai dengan Kejadian 1:1.
Tetapi, perkataan ini berlawanan dengan
tindakannya. Kalau Allah adalah Pemilik
dan Pencipta langit dan bumi beserta
segala isinya, bagaimana mungkin Yunus
dapat lari jauh dari hadapan Tuhan? Sama
halnya dengan pengetahuannya akan sifat
Allah yang penuh belas kasihan (4:2). la
tahu, tetapi pengetahuannya itu sama
sekali tidak mengubah cara pandangnya dan
menuntunnya untuk merefleksikan karakter
Allah.

Ironi 2: Isi Doa vs. Hati Pendoa

Doa Yunus adalah sebuah doa yang baik.
Doa ini diucapkan dalam konteks yang tepat
dan dipenuhi dengan kalimat-kalimat yang
secara theologis benar. Tetapi doa yang baik
ini datang dari iman dan hati yang buruk.
Yunus tidak sungguh-sungguh mengimani
doanya. Perkataan yang diucapkannya adalah
penipuan terhadap diri sendiri. Tidak heran,
segera setelah Yunus mengakhiri doanya,
ia dimuntahkan, suatu ekspresi yang buruk
di dalam Kitab Suci yang digunakan untuk
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Yunus

menggambarkan penghakiman Allah (Im.
18:25, 28; 20:22). Doa Yunus sangat sarat
dengan Mazmur yang sering dinyanyikan oleh
Israel sehingga ketika mereka menyanyikan
Mazmur dan mengingat kisah Yunus, mereka
akan sadar bahwa mereka bisa menyanyi
dengan tepat sambil hati mereka menjauh
dari Allah, seperti yang dilakukan Yunus.

Ironi 3: Banyak Mendengar, Lambat
Berespons vs. Sedikit Mendengar, Cepat
Berespons

Bangsa Niniwe bukanlah bangsa pilihan,
karena itu mereka tidak memiliki Taurat.
Akses mereka terhadap firman begitu sedikit.
“Siapa tahu, mungkin Allah akan berbalik dan
menyesal serta berpaling dari murka-Nya
yang bernyala-nyala itu, sehingga kita tidak
binasa” (3:9). “Siapa tahu” sama artinya
dengan mengira atau menduga. Pemahaman
mereka akan Allah sangat minim, tetapi
ketika Yunus berkhotbah, hanya dengan
delapan kalimat, seluruh bangsa bertobat.
Sedangkan Israel, umat yang memiliki Taurat
Allah, nabi-nabi dan pengajar-pengajar,
begitu limpah dengan firman, sangat lambat
untuk bertobat.

Konklusi

Melalui penggambaran karakter Yunus dan
ironi antara ketaatan lahiriah dan sifat
pemberontakannya, penulis ingin menegur
kemunafikan yang telah berakar di bangsa
Israel. Mereka menyanyikan mazmur yang
baik, bahkan melakukan ketaatan yang
ketat terhadap Hukum Taurat, tetapi
hati mereka meninggalkan Allah. Mereka
berfokus kepada hal-hal yang bersifat
lahiriah tetapi kehilangan makna yang ada
di dalamnya. Yesaya menuliskan, “Bangsa ini
(Israel) datang mendekat dengan mulutnya
dan memuliakan Aku dengan bibirnya,

padahal hatinya menjauh dari pada-Ku, dan
ibadahnya kepada-Ku hanyalah perintah
manusia yang dihafalkan” (Yes. 29:13). Bagi
kita, kisah Yunus menjadi suatu peringatan
bahwa kita dapat memiliki theologi yang
ketat, mengakui pengakuan iman yang benar,
menyanyikan pujian yang indah, berdoa
secara fasih, bahkan melakukan pelayanan
yang hasilnya luar biasa, namun hati kita
tetap jauh dari Allah.

Sampai di sini, kita menyimpulkan bahwa
Yunus tidak sungguh-sungguh bertobat.
Penggambaran yang negatif tentang karakter
sang nabi bertujuan untuk menegur dan
mendorong pembaca kepada pertobatan
yang sejati. Apakah Yunus terus-menerus
tidak bertobat sampai selama-lamanya?
Kita tidak diberi tahu. Kisah Yunus berakhir
begitu saja. Di pasal terakhir, Yunus dan Allah
berdebat. Allah bertanya kepada Yunus dan
Yunus menjawab (4:9). Lalu di ayat 10 dan
11, Allah menanyakan pertanyaan lain dan
cerita berakhir. Mengapa kita tidak diberi
tahu respons Yunus? Mengapa layar ditutup
tiba-tiba? Kita tidak tahu. Tetapi faktanya,
ini adalah cara yang tepat untuk mengakhiri
cerita.

Refleksi

Bagian penutup ini meringkas poin utama
yang diulang di seluruh cerita, yaitu belas
kasihan Allah dan kekerasan hati Yunus.
Bagaimanapun juga, tujuan utama kitab
ini bukanlah menceritakan pertobatan sang
nabi, melainkan pernyataan luasnya belas
kasihan Allah kepada Israel dan kepada
kita sebagai pembaca, sebagaimana Allah
mengejar nabi-Nya yang memberontak dan
menyeleweng. Selain itu, bagian ini membuat
kita berpikir. Bayangkan bila kita diberikan
ayat 12 di dalam pasal 4 yang berbunyi,

-y __

Jonah and the Whale, diluRis oleh Pieter Lastman, pada tahun 1621

“Akhirnya, Yunus menerima teguran dari
Allah, ia bertobat dan pergi ke Niniwe
untuk membangun jemaat di sana.” Atau,
“Yunus makin panas hati setelah mendengar
perkataan Allah, ia gagal meneladani belas
kasihan Allah dan ia pulang ke rumahnya di
Israel.” Akhir seperti ini memang lebih dapat
dimengerti, tetapi tidak mengajak kita untuk
merenung. Kita cenderung akan mengakhiri
pembacaan kita akan Kitab Yunus di kalimat
terakhir tersebut.

Akhir cerita yang terbuka seperti ini, yang
diakhiri dengan suatu pertanyaan yang tidak
dijawab, akan membuat kita bertanya, “Apa
yang akan ia lakukan? Apakah ia mengerti
belas kasihan Allah atau tetap mengeraskan
hatinya?” Dan ketika kita mempertanyakan
pertanyaan ini, kita melihat diri kita
menanyakan hal yang sama kepada diri kita
sendiri. Kita dipaksa untuk melihat jauh ke
kedalaman hati dan melihat apakah kita
lebih mirip Allah atau lebih mirip Yunus.
Apa yang akan aku lakukan, sebagai anak
Allah, di dalam menyatakan belas kasihan-
Nya? Apakah saya tidak memedulikan
kebinasaan orang-orang karena mereka
tidak mendengarkan Injil yang seharusnya
saya beritakan?

Sebab, barangsiapa yang berseru kepada
nama Tuhan, akan diselamatkan. Tetapi
bagaimana mereka dapat berseru kepada-
Nya, jika mereka tidak percaya kepada Dia?
Bagaimana mereka dapat percaya kepada
Dia, jika mereka tidak mendengar tentang
Dia. Bagaimana mereka mendengar tentang
Dia, jika tidak ada yang memberitakan-Nya?
Dan bagaimana mereka dapat memberitakan-
Nya, jika mereka tidak diutus? Seperti ada
tertulis: “Betapa indahnya kedatangan
mereka yang membawa kabar baik!” (Rm.
10:13-15)

Marthin Rynaldo
Pemuda MRII Bogor
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Pillar No.190/Mei/2019 11



bahwa membaca Alkitab itu sulit dan

membosankan, khususnya Perjanjian
Lama (PL). Salah satu yang menyebabkan
hal ini adalah adanya gap yang jauh antara
konteks zaman ketika kitab-kitab di PL
dituliskan dan zaman di mana kita hidup saat
ini. Secara umum, hukum-hukum Tuhan di PL
mengatur kehidupan bangsa Israel sebagai
umat YHWH sesuai konteks zaman itu. Kita
akan melihat dua contoh dari hukum di PL:
hukum mengenai levirate marriage dan
hukum mengenai ujian suami kepada istri
yang dicurigai berzinah.

Banyak orang yang berpendapat

Levirate Marriage

Di dalam Ulangan 25:5-10, dikatakan
bahwa jika seorang laki-laki meninggal
dengan tidak mempunyai anak, saudara
laki-laki si suami harus menikahi janda
kakaknya. Tidak hanya itu, anak dari
pernikahan saudara laki-laki sang suami
dengan istri suami yang ditinggalkan akan
diberi nama sesuai nama sang suami yang
sudah meninggal. Jika saudara laki-laki
sang suami tidak mau menjalankan hukum
ini, dengan kata lain tidak mau menikahi
janda kakaknya, hukumannya adalah ia
dipermalukan di depan tua-tua kota itu
(sandal yang dilepaskan menandakan
degradasi dan meludahi wajah menandakan
penghinaan) dan dicap sebagai orang yang
tidak mau meneruskan legacy dari keluarga
kakak laki-lakinya.

Levirate marriage bukan sesuatu yang
asing bagi Israel. Di dalam Kejadian 38:8-
11, Yehuda memiliki tiga orang anak
laki-laki, Er, Onan, dan Shelah. Er, yang
awalnya menikah dengan Tamar, meninggal
dengan tidak memiliki keturunan. Lalu
Alkitab mencatat Onan menikahi Tamar,
istri kakaknya, namun tidak mau memberi
keturunan bagi kakaknya. Tuhan memandang
ini jahat dan membunuh Onan. Kedua anak
laki-laki Yehuda telah meninggal, tinggal
sisa anak laki-laki terakhir, Shelah. Yehuda
menjanjikan akan memberikan Tamar kepada
Shelah setelah Shelah dewasa, namun pada
akhirnya Yehuda “menipu” Tamar dengan
tidak menikahkan Shelah dengan Tamar
meskipun Shelah sudah cukup umur. Maka
Alkitab mencatat Tamar membalas tipu

dengan tipu. la menipu Yehuda, mertuanya,
dengan menidurinya dan memberinya
keturunan. Di tengah kerumitan peristiwa
seperti ini, Alkitab tetap memuji Tamar yang
memperoleh keturunan dari garis Yehuda
dan menuntut haknya sebagai seorang janda
dari keluarga besar Yehuda (Rut 4:12). Kita
juga dapat melihat levirate marriage di
dalam peristiwa Boas menikahi Rut. Boas
bertindak sebagai penebus dari keluarga
Naomi dengan menikahi janda dari anak
Naomi, yang masih satu keluarga besar.

Namun ada beberapa isu yang dapat timbul
dari hukum ini. Apakah dengan adanya
peraturan mengenai levirate marriage
menandakan bahwa Alkitab setuju terhadap
poligami? Mengapa Alkitab sepertinya
“merusak” rumah tangga orang dengan
mengharuskan seorang suami menikahi
janda kakaknya? Bagaimana dengan kesucian
pernikahan dan eksklusivitas hubungan satu
laki-laki dengan satu perempuan? Apakah
prinsip Alkitab dalam levirate marriage
konsisten dengan firman Tuhan yang kita
pegang sampai saat ini?

Jika kita melihat dengan lebih cermat, ada
beberapa tafsiran yang dapat membantu
kita mengupas prinsip firman Tuhan dalam
hukum ini.

1. Dikatakan di ayat 5, “Apabila orang-
orang yang bersaudara tinggal bersama-
sama, ....” Ini bisa berarti bahwa adik
dari sang suami belum menikah, maka
dia masih tinggal bersama kakaknya.
Jika demikian halnya, berarti Alkitab
memang tidak mengusulkan poligami
dalam hal ini.

2. Tujuan dari levirate marriage adalah
untuk memberikan janda keturunan,
memastikan bahwa ia diperhatikan
secara finansial. Levirate marriage
tidak diharuskan untuk janda yang
sudah memiliki anak sebelum suaminya
meninggal. Janda yang memiliki anak
akan mendapat warisan dan suatu saat
mendapat perhatian dari anaknya jika ia
sudah tumbuh dewasa.

Dari kedua prinsip tafsiran tersebut, kita
melihat bahwa Alkitab menekankan hukum
ini tanpa mendorong poligami, dan hukum

anuhan dal

ini didasarkan atas kasih dan perhatian untuk
keluarga saudara kita. Prinsip firman Tuhan
dalam hal ini konsisten dengan prinsip kasih
yang kita mengerti sampai sekarang. Selain
itu, Alkitab juga dalam beberapa ayatnya
memerintahkan bangsa Israel untuk secara
khusus memperhatikan janda, yatim piatu,
dan orang-orang asing dari luar. Levirate
marriage menjadi salah satu sarana bangsa
Israel memperhatikan kaum janda, terutama
bila janda tersebut masih satu keluarga
besar.

Di samping konsistensi prinsip firman
Tuhan yang kita lihat dari hukum mengenai
levirate marriage, kita juga dapat melihat
bagaimana Tuhan memakai hukum levirate
marriage untuk menggenapi rencana-Nya
bagi keselamatan umat manusia. Tamar,
yang mendasari perbuatannya pada hukum
ini, yaitu dengan berusaha menjaga pusaka
keluarganya dengan menikahi pria yang
masih satu keluarga dengan suaminya,
melahirkan seorang anak bernama Perez.
Perez inilah yang kemudian menjadi nenek
moyang dari Raja Daud.

Begitu juga dengan Rut, yang meskipun
bukan seorang Israel, tetap dipakai Tuhan
menjaga kelangsungan keturunan Daud
dengan menikah dengan Boas. Boas disebut
sebagai “kinsman-redeemer”, yaitu orang
yang masih qualified menurut hukum
levirate marriage untuk menebus Rut dan
menikahi Rut yang masih merupakan satu
keluarga besar.

Hukum levirate marriage menjadi suatu
gambaran bagaimana Kristus menjadi
Penebus yang menyelamatkan kita,
memberikan kita jaminan kepastian hidup,
kecukupan akan semua berkat-Nya, dan
relasi yang dipulihkan kembali. Boas adalah
sebuah prophetic symbol akan Kristus
yang rela menebus kita menjadi milik-
Nya, mengambil kita sebagai mempelai
perempuan dan menyelamatkan kita dari
kebangkrutan. Seperti Naomi yang pulang
dengan tangan kosong dan putus asa,
dosa membuat kita kehilangan seluruh
hal yang baik secara rohani. Tetapi Yesus
menyelamatkan kita dari dosa. Yang harus
kita lakukan adalah percaya kepada-Nya dan
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memercayakan hidup kita untuk diperbarui
dan dibebaskan dari dosa.

Test for An Unfaithful Wife

Di dalam Bilangan 5:11-31, Tuhan memberi
hukum-Nya kepada Musa, yang mengatakan
bahwa jika seorang suami mencurigai
istrinya yang ia pikir berzinah dengan laki-
laki lain, suami tersebut boleh membawa
istrinya kepada imam dan imam akan
melakukan sebuah ritual. Imam tersebut
akan menyiapkan air kudus dalam suatu
tempayan tanah yang sudah dicampur
dengan debu yang ada di Kemah Suci dan
memberinya pada sang istri. Kemudian
imam tersebut akan menyumpah perempuan
tersebut, bila sang istri mencemarkan
dirinya dengan perzinahan, air tersebut
akan mengembungkan perutnya dan
mengempiskan pahanya. Namun jika
ternyata istri tersebut suci, ia akan bebas
dari kutuk dan dapat beranak.

Pertanyaan yang mungkin muncul dari hukum
ini adalah, adakah hukum untuk menguji
suami yang tidak setia? Jawabannya, tidak
ada. Kalau begitu, hukum ini terdengar
sangat tidak adil, bukan? Mengapa seorang
suami boleh mencurigai istrinya dengan
perzinahan, sementara seorang istri tidak
boleh melakukan hal yang sama kepada
suaminya? Apakah ini berarti suami pasti
dianggap setia terhadap istri, namun istri
tidak selalu setia kepada suami?

Sulit bagi kita untuk mengerti keadilan Allah
dalam hal ini jika kita tidak melihat simbol
atau hal spiritual yang Allah sedang nyatakan
dalam hukum ini. Waktu kita membaca
hukum Tuhan ini, kita harus bertanya, apa
yang Tuhan katakan mengenai diri kita
dalam hukum ini? Apa yang Tuhan nyatakan
mengenai sifat diri-Nya dalam hukum ini?

Apa yang Tuhan ajarkan mengenai relasi
manusia-Allah dalam hukum ini? Dalam PL,
Allah banyak memakai simbol jasmani untuk
menyatakan hikmat-Nya secara rohani.
Contohnya, kemurnian Israel sebagai bangsa
milik Tuhan disimbolkan dengan makanan
najis dan tidak najis. Israel dilarang untuk
memakan hewan yang klasifikasinya tidak
jelas. Dalam hal makanan pun Israel harus
memisahkan yang tidak najis dari yang najis.
Begitu juga sebagai umat pilihan Tuhan,
mereka memisahkan diri dari bangsa-bangsa
lain. Juga sama halnya dengan sunat, di
mana sunat dimaksudkan sebagai tanda
perjanjian permanen bahwa mereka adalah
milik Tuhan. Sunat tidak dapat dikembalikan
(undone). Begitu juga dengan hati yang
disunat, yaitu hati yang sudah dibarui dan
dipersembahkan kepada Tuhan, tidak lagi
kembali ke hidup yang lama. Keselamatan
sejati adalah satu titik perubahan yang tidak
bisa dikembalikan. Dalam hal ini, hukum
untuk menguji istri yang tidak setia juga
adalah suatu simbol yang menyatakan relasi
Allah dengan umat pilihan-Nya.

Allah digambarkan sebagai mempelai laki-
laki, dan Israel sebagai mempelai perempuan-
Nya. Dalam Yesaya 62:5 dan Yehezkiel 16,
nyata bahwa Tuhan memperlakukan Israel
seperti mempelai perempuan-Nya. Melihat
dari sejarah Israel, juga nyata bahwa Israel
berulang kali berlaku tidak setia kepada
Allah dengan menyembah berhala-berhala
lain. Maka hukum dalam Bilangan 5:11-31
ini berlaku sebagai peringatan bagi bangsa
Israel bahwa Allah sebagai suami layak
menguji kesetiaan mereka. Ketika Israel
melihat kepada gambaran istri yang tidak
setia, mereka akan teringat kepada diri
mereka. Ketika kita melihat gambaran istri
yang tidak setia, kita mengingat posisi kita
di hadapan Tuhan.

POKOK DOA

Sekarang sudah jelas bahwa hukum ini
dimaksudkan untuk memperingatkan bangsa
Israel bahwa Allah sebagai sang suami dan
pemilik Israel adalah Allah yang cemburu,
seperti dikatakan Keluaran 34:14, “For you
shall worship no other God, for the LORD,
whose name is Jealous, is a jealous God.”
Maka sebagai seorang istri, Israel dituntut
untuk setia. Ketika mereka membaca
kembali hukum Tuhan yang diberikan kepada
Musa ini, Israel akan mengingat Allah yang
cemburu, YHWH yang menganggap serius
pernikahan-Nya dengan Israel.

Dari kedua contoh hukum di atas kita dapat
belajar dari kebijakan Tuhan di PL, yaitu
“Tuhan adalah Allah yang tidak berubah
dan firman-Nya tetap konsisten.” Kita
sebagai pembaca di zaman Perjanjian Baru
harus menafsirkan perintah Allah sesuai
konteks pada zaman kitab itu dituliskan.
Dengan mengerti konteks zaman dan
sifat Allah yang tidak berubah, kita bisa
dengan komprehensif menafsir Alkitab dan
menemukan kekayaan harta terpendam di
dalamnya.

Bobbie Timothea Christian
Pemuda GRII Pusat
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WITH NO POWER
COMES NO

—

* RESPONSIBILIFGS

2000-an pasti pernah mendengar

kata-kata pada judul artikel ini.
Kalimat tersebut merupakan pelesetan
dari kutipan ini, “With great power comes
great responsibility”. Kutipan yang dapat
kita temukan pada film superhero Spider-
Man. Suatu kutipan yang sangat baik untuk
mengingatkan kita akan adanya tanggung
jawab di setiap kekuatan dan kelebihan
yang kita miliki. Sudah 17 tahun berlalu
sejak kutipan tersebut didengungkan
melalui film Spider-Man pertama’, tetapi
seperti biasa kutipan hanya sebatas kata-
kata. Anak muda zaman sekarang sangat
tidak mencerminkan kehidupan seperti
kutipan tersebut. Justru mereka dengan
bangganya membuat pelesetan seperti judul
di artikel ini. Seolah-olah mereka ingin
lari dari tanggung jawab. Bukan karena
tidak ada “power”, tetapi lebih kepada
ingin hidup bebas, tanpa perlu terikat
oleh tanggung jawab. Kegelisahan ini yang
akhirnya dimanifestasikan dalam bentuk
film animasi yang baru dirilis akhir tahun
2018, yaitu Spider-Man: Into the Spider-
Verse. Tidak hanya sampai di sana, film ini
juga memberikan pesan resolusi bagaimana
seharusnya anak-anak muda harus berubah
dari sikap melarikan diri dari tanggung
jawab. Kemudian, pada bagian terakhir
artikel ini penulis mencoba merefleksikan
bagaimana respons kekristenan terhadap
isu yang coba diangkat oleh film animasi
tersebut.

Bagi kita yang hidup di awal tahun

No Power, No Responsibility

Seperti yang penulis sampaikan di awal,
bukan soal tidak ada kemampuan sehingga
kita tidak perlu bertanggung jawab. Kutipan
tersebut hanyalah alibi untuk menutupi
keberdosaan kita saja. Justru kita mungkin
mempunyai talenta dan kemampuan yang
sangat baik, entah itu dalam hal kemampuan
inteligensi, kemampuan berbicara di depan
publik, keahlian di dalam bidang seni,
ataupun hal-hal yang bersifat fisik seperti
olahraga misalnya. Tetapi kenyataannnya,
kita mengabaikan setiap tanggung jawab
untuk mengembangkan kemampuan
tersebut, kita cenderung ingin melakukan
apa yang menyenangkan dan nyaman bagi
kita. Jadi bukan soal karena tidak ada

kemampuan maka tidak ada tanggung
jawab, melainkan kita lari dari tanggung
jawab itu supaya kita tidak merasa terbeban
dengan kemampuan tersebut.

Gaya kehidupan seperti ini dapat kita
temukan pada adegan awal film animasi ini.
Seorang anak remaja bernama Miles Morales
hidup di dalam keluarga yang harmonis.
Kedua orang tuanya sangat mencintai dia dan
sangat memperhatikan pendidikannya. Lalu,
mereka memindahkan dia ke sekolah yang
lebih elit dengan harapan ia dapat menjadi
seorang anak remaja yang berprestasi dan
memiliki masa depan yang cerah. Tetapi
kelakukan Miles Morales justru berkebalikan,
ia tidak menikmati kehidupan sekolah
barunya walaupun ia tergolong cukup pintar,
hingga bisa membuat nilai nol pada ujian
pilihan ganda?. Miles Morales merasa tidak
sepaham dengan orang tuanya. Justru ia
merasa lebih dekat dengan pamannya oleh
karena memiliki kesamaan hobi terhadap
seni grafiti jalanan. Miles lari dari tanggung
jawabnya sebagai siswa sekolah dan hanya
ingin melakukan kegiatan hobinya dalam
bidang seni grafiti. Hal ini makin memburuk
pada saat ia harus menghadapi nasib yang
tidak dapat ia perkirakan sebelumnya.

Taking the Power, Taking the Responsibility
Nasib atau takdir yang tidak disangka
oleh Miles adalah secara tidak sengaja ia
mendapatkan kekuatan seperti Spider-
Man dari gigitan laba-laba ajaib. Sialnya,
Miles berada pada momen yang tidak
mengenakkan. Saat itu Spider-Man sedang
berusaha menghentikan mesin penghubung
dunia paralel yang dikerjakan oleh musuhnya,
Kingpin. Bukannya melihat kehebatan Spider-
Man yang berhasil mengalahkan musuhnya,
ia justru harus melihat Spider-Man mati
dan gagal menghancurkan mesin paralel
tersebut. Miles mulai merasa tertekan
seolah-olah takdir telah memutuskan dia
menjadi penerus Spider-Man secara tiba-
tiba. Lebih buruknya lagi, ada tanggung
jawab tambahan yang mau tak mau ia harus
kerjakan untuk menyelesaikan misi yang
tertunda ini.

Secara tidak sengaja juga, ia bertemu
dengan berbagai jenis Spider-Man yang

hadir ke dunia Miles® untuk membantu
menyelesaikan misi tersebut. Kelima jenis
Spider-Man ini sangat berbeda satu sama
lain. Ada yang berperan sebagai Spider-
Man wanita, hingga ada babi yang menjadi
karakter Spider-Man. Perjalanan untuk
menyelesaikan misi tersebut tidaklah semulus
yang dibayangkan Miles. la masih berkutat
dengan kekuatannya yang tidak stabil. la
tidak dapat mengeluarkan kekuatannya
sesuai kemauannya. Permasalahan makin
runyam ketika kelima Spider-Man ini dapat
sewaktu-waktu lenyap begitu saja karena
tubuh mereka tidak cocok dengan dunia
Miles. Hal ini membuat Miles makin tertekan
untuk menyelesaikan misi ini secepatnya
agar kelima Spider-Man ini dapat segera
kembali ke dunia asal mereka.

Puncaknya, ia ditinggalkan oleh Spider-Man
yang lain oleh karena Miles masih belum
sanggup memakai kekuatannya dengan
stabil. Di sinilah poin menarik yang ingin
disampaikan oleh film ini, bahwa kuncinya
terletak pada sikap hati Miles yang harus
rela menerima nasib atau takdirnya sebagai
penerus Spider-Man. Melalui kesiapan hati
itulah, maka ia pun siap menjalankan
tanggung jawab atas kekuatan yang telah
ia terima. Jika ia tidak siap menerima
tanggung jawab tersebut, ada konsekuensi
yang harus diterima. Konsekuensi itu tidak
berdampak kepada diri Miles, melainkan
berdampak kepada orang lain, yaitu salah
satu dari kelima Spider-Man itu harus
tinggal di dunia Miles agar Spider-Man
yang lain dapat kembali ke dunia mereka
dengan risiko Spider-Man yang tinggal harus
mengalami kematian lebih cepat. Miles
sadar akan konsekuensi itu. Saat itulah ia
menerima tanggung jawab atas kekuatannya
dan barulah potensi kekuatan dalam dirinya
keluar. Pada akhir cerita, mereka berhasil
menyelesaikan misi tersebut. Kelima Spider-
Man berhasil kembali ke dunia mereka
masing-masing dan Miles telah sukses
mengemban tanggung jawab atas kekuatan
yang ia miliki untuk menjadi penerus Spider-
Man berikutnya.

Salah satu produser dari film animasi ini,
Christopher Miller pernah berkata demikian,
“One of the key themes of the movie is that
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WITH NO POWER COMES NO RESPONSIBILITY

we all have powers, and we all need to face
up to our responsibilities, regardless of who
we are or where we are born.”* Inti yang
ingin disampaikan oleh film ini adalah setiap
dari kita manusia mempunyai kekuatan yang
harus kita pertanggungjawabkan kepada
orang-orang di sekitar kita. Tidak peduli
dari negara mana, dari suku apa, warna
kulit apa, kaya atau miskin, tua atau muda,
setiap manusia harus sadar akan tanggung
jawabnya terhadap sesamanya melalui
kekuatan yang ia miliki. Hal ini makin
dipertegas ketika memasuki bagian akhir
dari film tersebut yang menuliskan pesan
dari Stan Lee, pencipta komik Marvel yang
tertulis demikian, “That person who helps
others simply because it should or must
be done, and because it is the right thing
to do, is indeed, without a doubt, a real
superhero.” Pada akhirnya, film ini mau
menyatakan bahwa pahlawan yang sejati
bukan soal kemampuan yang hebat saja,
melainkan saat ia perlu membantu orang
lain, maka ia pun layak disebut sebagai
pahlawan.

Pesan pada film ini merupakan kritik
terhadap zaman postmodern saat ini yang
sudah sangat kelewatan, seperti pada
pernyataan di paragraf awal tadi, bagaimana
anak muda zaman sekarang cenderung egois
dan hanya mementingkan diri sendiri. Tidak
peduli dengan perkataan dan kondisi orang
lain, yang penting kita merasa nyaman
dengan apa yang kita lakukan. Kita merasa
ingin melakukan segala sesuatu dengan cara
kita sendiri, tanpa harus mengikuti cara yang
di masa lampau. Semua merasa diri paling
benar dan orang lain salah. Bagi para filsuf,
sikap seperti ini sangatlah berbahaya. Jika
dibiarkan begitu saja, yang terjadi adalah
kekacauan, karena semua ingin menjalani
hidup dengan caranya masing-masing tanpa
peduli akibatnya kepada orang lain.

Karena itu, film ini mau mengajarkan kita
untuk sadar akan kondisi diri saat ini dan
melihat kondisi di sekitar kita. Bahwa cara
kita hidup saat ini sangat berdampak bagi
orang lain. Tidak hanya hidup seenaknya
seorang diri, tetapi melihat bagaimana hidup
kita sangat terkait dengan orang lain. Bukan
hanya di zaman ini saja, tetapi juga melihat
sejarah perjalanan manusia hingga saat ini.

Prinsip ini dapat kita temukan pada film ini di
dalam beberapa hal. Salah satunya yaitu di
awal cerita, Miles tidak hanya harus pindah
sekolah, tetapi juga tinggal di apartemen
kecil bersama rekannya yang lain. Uniknya,
di bagian awal hingga pertengahan film,
mereka berdua tidak saling berinteraksi
dan tidak berkomunikasi sama sekali. Justru
pada akhir film ketika Miles telah berubah,
barulah terjadi interaksi di antara mereka.
Bukankah adegan ini sangat jelas mau
menyampaikan pesan utama dari film ini,

yaitu tanggung jawab untuk berelasi dengan
orang lain di sekitar kita?

Our Response as Christians

Para filsuf sekuler sudah menyadari akan
bahaya kehidupan postmodern saat ini.
Mereka berusaha memberikan kritik dan
nasihat melalui berbagai media hiburan,
termasuk film animasi ini. Lalu bagaimana
dengan kekristenan? Jikalau para filsuf dunia
hanya sampai pada tanggung jawab untuk
mengasihi sesama, bukankah kekristenan
jauh melampaui hal itu? Kesadaran akan
tanggung jawab sebagai manusia yang hidup
di tengah manusia yang lain dan berharap
akan dunia yang lebih baik, itulah yang
diinginkan oleh para filsuf sekuler. Maka,
kekristenan lebih daripada itu, bahwa kita
sebagai orang Kristen pada dasarnya dituntut
untuk mengasihi sesama oleh karena Allah
yang telah lebih dahulu mengasihi kita.
Kasih Allah terhadap manusia, itulah yang
menjadi dorongan utama mengapa kita
punya tanggung jawab untuk mengasihi
sesama kita.

Sayangnya, kita selalu mengabaikan begitu
saja firman Tuhan tersebut, seolah-olah
merasa diri sudah pandai dan mengerti di
luar kepala. Lebih buruknya lagi, kita tidak
sungguh-sungguh menghidupi firman itu.
Kita justru malah menghidupi kekristenan
layaknya Miles di adegan awal yang hanya
mementingkan dirinya sendiri. Bukankah
banyak di antara kita yang merasa menjadi
orang Kristen cukup hanya datang ibadah
di hari Minggu? Padahal di Alkitab jelas
ditunjukkan kepada kita tanggung jawab
sebagai orang yang telah dilahirbarukan.
Entah itu di dalam penginjilan kepada orang
yang belum percaya (Mat. 28:18-20), hidup
di dalam persekutuan erat dengan rekan
seiman (Mzm. 119:63), hingga tuntutan
untuk tidak serupa dengan dunia ini (Rm.
12:2). Pada faktanya, kita mengabaikan hal
itu semua dan hanya melakukan kegiatan-
kegiatan kristiani yang cocok dan nyaman
buat kita.

Pesan dari film ini pun di dalamnya
mengandung kebahayaan. Kita diajarkan
untuk hidup bertanggung jawab kepada
sekitar kita, sehingga ketika kita hidup
bertanggung jawab dan hidup harmonis
dengan sekitar kita, kita dianggap sudah
memaknai kehidupan ini dengan baik.
Namun, kekristenan memiliki cara pandang
yang lebih tinggi. Bagi kekristenan, tanggung
jawab hidup ini tidak ditentukan oleh
masyarakat ataupun diri sendiri, tetapi
ditentukan oleh Allah. Allah menciptakan
kita untuk menjalankan misi yang la berikan
kepada kita. Itu adalah tanggung jawab
kita sebagai ciptaan-Nya. Terlebih lagi, di
dalam konteks dunia yang sudah jatuh ke
dalam dosa ini, kita dipanggil untuk menjadi
garam dan terang untuk membawa manusia-

manusia berdosa kembali berekonsiliasi
dengan Allah dan menjadi manusia yang
seharusnya. Sehingga bagi kekristenan,
hidup yang bertanggung jawab adalah
hidup yang bertanggung jawab menjalankan
kehendak Allah, dan dengan menjalankan
hal ini, kita hidup menjadi berkat bagi
sesama kita. Hidup damai satu dengan
lainnya di dunia ini bukanlah tujuan akhir
dari kehidupan kita sebagai manusia. Tanpa
menyadari bahwa tujuan akhir hidup kita
adalah Tuhan, manusia akan senantiasa
merasa kosong dan perlu mencari jawaban
atas kekosongan tersebut.

Biarlah pesan pada analisis film ini menjadi
tamparan keras bagi kita untuk sekali lagi
bertobat di hadapan Tuhan, supaya kita
tidak ditelan oleh arus zaman ini. Justru
sebaliknya, kita yang telah menerima
kebenaran sejati dari Allah seharusnya
mendidik zaman ini. Sudah saatnya
kita sebagai orang Kristen mewartakan
kebenaran dan terang dari Allah kepada
dunia yang berdosa ini. Kita menjalankan
peran sebagai garam dan terang dunia,
sebagaimana seharusnya manusia kembali
bertanggung jawab di hadapan Allah dan
sesama manusia. Dunia ini butuh jawaban,
kita punya jawabannya: seluruh umat
manusia butuh Kristus agar dapat hidup
sebagai manusia sesungguhnya di hadapan
Sang Pencipta dan menjadi berkat bagi
sesama ciptaan-Nya, manusia.

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Film Spider-Man di sini mengacu pada film trilogi Spider-
Man versi Sam Raimi.

2. Pada konteks film, ujian pilihan ganda tersebut memakai
format benar dan salah. Secara logika, jika kita konsisten
mengisi salah satu saja, pasti tidak mungkin dapat nilai
nol. Tetapi pada film ini diceritakan Miles bisa mendapat
nilai nol dengan format ujian seperti itu. Berarti sebenarnya
Miles tahu jawaban yang benar, tetapi sengaja pilih
jawaban yang salah.

3. Kemunculan lima jenis Spider-Man ini diakibatkan oleh
gagal berfungsinya mesin penghubung dunia paralel saat
diaktifkan sebelumnya.

4. https://www.imdb.com/title/tt4633694/trivia.
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PELAYAN

Pengarang :

Pdt. Dr. Stephen Tong

Penerbit : Momentum

hubungan Allah dengan semua umat-

Nya. Tuan dari dunia ini adalah Allah dan
Sang Tuan memercayakan dunia ini kepada
hamba-Nya. Oleh karena itu, sesungguhnya
sebutan “pelayan Tuhan” bukan hanya
diperuntukkan bagi mereka yang menjadi
pendeta, penginjil, ataupun orang yang aktif
dalam pelayanan gerejawi, melainkan kita
semualah pelayan Tuhan. Begitu relevannya
istilah “pelayan” dengan kehidupan kita
sebagai orang Kristen, sehingga tema ini
juga yang kemudian diangkat dalam khotbah-
khotbah Persekutuan Doa Momentum oleh
Pdt. Stephen Tong.

Bak Tuan dan hamba, demikianlah

Persekutuan Doa Momentum (PDM) adalah
persekutuan doa yang khusus diadakan untuk
mendoakan penginjilan sedunia. Khotbah-
khotbah dalam persekutuan doa ini kemudian
dibukukan menjadi 12 seri khotbah PDM yang
bertemakan pelayanan. Buku saku yang tipis
ini cukup memberikan banyak kejutan bagi
pembacanya. Dalam setiap serinya, Pdt.
Stephen Tong membagikan berbagai prinsip
firman Tuhan yang membukakan pandangan
kita yang sempit tentang pelayanan. Beliau
juga membahas beberapa tokoh Alkitab yang
dibungkus dengan cara pandang yang unik
sekaligus menarik.

Seri pertama dimulai dengan membahas
tentang “pelayan yang beriman”. Cerita
tentang Sadrakh, Mesakh, dan Abednego pasti
sudah tidak asing lagi bagi siapa pun yang
menyebut dirinya orang Kristen. Merupakan
pilihan yang bijak, yaitu mengangkat ketiga
tokoh ini sebagai teladan pelayan Allah
yang beriman. Dalam seri pertama ini, Pdt.
Stephen Tong menunjukkan dirinya sungguh
terkesan dengan jawaban Sadrakh, Mesakh,
dan Abednego kepada Raja Nebukadnezar,
bahkan beliau mengatakan bahwa jawaban
itu merupakan kesempurnaan iman seorang
pelayan. Sadrakh, Mesakh, dan Abednego
dengan penuh keberanian menolak perintah
untuk menyembah patung yang dibuat raja
dan mereka mengucapkan kalimat yang
sangat penting, “Meskipun kami percaya
Allah kami bisa melepaskan kami dari api itu
dan dari tanganmu, tetapi jika la tidak mau
menyelamatkan kami, kami tetap tidak akan
menyembah engkau.” Kalimat ini yang Pdt.
Stephen Tong katakan sebagai kesempurnaan
iman, yakni percaya sepenuhnya kuasa Allah,
sekaligus ketaatan sepenuhnya kepada
kedaulatan Allah. Beliau juga menambahkan,
jika kita sangat yakin bahwa Allah pasti bisa
dan berkuasa menyelamatkan kita, tetapi kita
tidak mempunyai ketaatan yang sepenuhnya,
kita bagaikan pengidap skizofrenia (orang

yang berjiwa terbelah) di dalam hidup kita.
Akhirnya, kita menjadi orang yang hanya
memikirkan Allah harus melakukan ini dan
itu karena la Mahakuasa, tetapi kita sendiri
tidak taat kepada kedaulatan Allah yang
Mahakuasa. Hidup yang demikian merupakan
kepincangan rohani yang sering kali tidak
kita sadari. Banyak contoh atau pengalaman
mendetail yang juga Pdt. Stephen Tong
berikan untuk memperdalam pemahaman,
serta menyadarkan pembacanya. Pada
akhir dari seri pertama ini, beliau menutup
dengan perkataan Nebukadnezar yang
memuji Allahnya Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego.

Selanjutnya, berbeda dengan Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego yang merupakan
tokoh Alkitab yang terkenal dan sering
dikhotbahkan, pada kesempatan kali ini
Pdt. Stephen Tong juga secara khusus
menampilkan seorang tokoh Alkitab yang
mengalihkan pandangan kita kepada mereka
yang kurang menonjol tetapi memegang
peranan yang penting sekali. la adalah
Barnabas. Apa yang membuat Barnabas
begitu menarik dibicarakan? Pernahkah kita
bayangkan apa yang akan terjadi jikalau tidak
ada Barnabas? Apakah ada kemungkinan bagi
Paulus untuk memengaruhi seluruh dunia?
Pdt. Stephen Tong menyebut Barnabas
sebagai seorang yang pandai menemukan
mutiara di antara pasir. Mutiara apakah
yang Barnabas temukan? Cara Barnabas
memandang sesuatu menuntunnya untuk
kemudian menemukan mutiara dalam
sejarah kekristenan, yaitu Rasul Paulus.
Tokoh yang tidak menonjol ini secara
khusus menarik perhatian Pdt. Stephen
Tong. Beliau membuka pikiran pembacanya
dengan memaparkan empat cara pandang
Barnabas di dalam pelayanannya, yaitu
ketulusan jiwa pelayanan, sifat menghibur,
jiwa memercayai, dan hati yang luas
dalam pelayanan. Dengan cepat pula
beliau mengubah cara pandang kita dalam
pelayanan, di mana kita sering kali hanya
mengindahkan pelayanan di muka umum
saja. Di akhir pembacaan seri kedua ini,
pembaca juga akan terdorong untuk kembali
merenungkan peranannya di dalam Kerajaan
Allah sebagai satu kesatuan tubuh Kristus.

Pada dasarnya, setiap seri dari khotbah yang
dibukukan ini mengajak pembacanya untuk
masing-masing merenungkan, serta dengan
tajam menilai kembali, sekaligus mengoreksi
kehidupan pelayanan masing-masing saat
ini. Khotbah PDM ini sendiri dengan baik
dirangkumkan menjadi 12 seri dengan judul-
judul sebagai berikut:

Pelayan yang Beriman

Cara Pandang Seorang Pelayan
Pelayan yang Melarikan Diri
Pelayan yang Berdukacita
Pelayan yang Mengasihani Diri
Jerih Payah Seorang Pelayan
Harta Seorang Pelayan
Pelayan yang Berkorban

9. Kebahagiaan Yudas

10. Pelayan yang Mengabarkan Injil
11. Pembentukan Seorang Pelayan
12. Pergumulan Seorang Pelayan

CONOUT A WN=

Membaca karya Pdt. Stephen Tong
sesungguhnya seperti berteduh di bawah
pohon lebat yang bercabang banyak, yang
memberikan kekuatan kembali untuk
menjalankan aktivitas. Namun, pohon
lebat yang terlihat kukuh ini, tidak bisa kita
pungkiri, tumbuh dari akar yang kuat akan
pengenalan terhadap firman Tuhan dan Sang
Firman. Hal ini pula yang terpancarkan di
dalam seri khotbah PDM. Setiap seri berisi
prinsip firman Tuhan yang mendalam,
dan dengan serangkaian contoh yang
cukup mendetail, pembaca bisa melihat
bagaimana firman Tuhan berelasi dengan
kehidupan pelayanan seseorang. Bukan
hanya pelayanan dalam gereja saja, tetapi
juga pelayanan dalam berbagai konteks
kehidupan kita. Oleh karena itu, buku ini
sangat dianjurkan untuk dibaca oleh setiap
orang Kristen, sehingga makin banyak orang
Kristen yang juga bisa menikmati “mutiara”
yang tersembunyi di dalamnya. Mari kita
belajar melayani sebagai seorang pelayan
yang baik kepada Tuan kita, Tuhan Yesus
Kristus.

Lydia Salim
Mahasiswi STT Reformed Injili
Internasional
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